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ABSTRAK

Gulma adalah tumbuhan liar yang keberadaannya tidak dikehendaki
sebab dapat menurunkan produktivitas tanaman budidaya
khususnya di kebun karet Kecamatan Sidorejo. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui jenis-jenis gulma yang ditemukan di kebun karet
Kecamatan Sidorejo dan mengetahui potensinya oleh masyarakat
sekitar. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik
pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun, setiap stasiun terdiri
dari 3 plot yang berukuran 1 m x 1 m. Data diambil melalui observasi,
wawancara, dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan
nilai keanekaraaman jenis Shannon-Wienner (H’). Informasi tentang
potensi gulma menggunakan teknik wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan nilai keanekaragaman jenis gulma yang ditemukan di
kebun karet tergolong sedang (H' = 2,11). Identifikasi dilakukan
dengan pengamatan morfologi daun, batang, akar dan bunga gulma.
Ditemukan 32 spesies dari 16 famili. Jenis famili yang ditemukan
yaitu Apiaceae, Araceae, Asteraceae, Cyperaceae, Dennstaedtiaceae,
Dryopteridaceae, Fabaceae, Melastomataceae, Oxalidaceae,
Phyllanthaceae, Piperaceae, Poaceae, Pteridaceae, Rubiaceae,
Urticaceae dan Zingiberaceae. Sebanyak 32 spesies gulma tersebut,
berpotensi sebagai pakan ternak, obat tradisional, sumber pangan,
sebagai pencegah erosi, menghambat tumbuhnya gulma ganas dan
sebagai tanaman hias.

Kata Kunci: Inventarisasi, Identifikasi, Gulma, Potensi
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ABSTRACT

Weeds are low-growing weeds that can affect plant productivity,
particularly in the rubber plantations in the Sidorejo District. The
goal of this study is to identify the different types of weeds in the
rubber garden of Sidorejo District and estimate their potential in the
community. This is a descriptive qualitative research. The sample
technique was carried out at three stations, each of which consisted
of three 1 m x 1 m plots. Observation, interviews, and documentation
were used to collect data, which was then evaluated using the
Shannon-Wienner (H') species diversity value. Using interview
techniques, learn about the potential of weeds. Results The value of
the diversity of weed species detected in the garden as currently (H'
= 2.11) according to the investigation. Weeds were identified by
looking at the morphology of their leaves, stems, roots, and flowers.
There were 32 species from 16 families discovered. Apiaceae,
Araceae, Asteraceae, Cyperaceae, Dennstaedtiaceae, Dryopteridaceae,
Fabaceae, Melastomataceae, Phyllanthaceae, Piperaceae, Poaceae,
Pteridaceae, Rubiaceae, Urticaceae, and Zingiberaceae were among
the families discovered. As many as 32 weeds have been identified
for usage as animal feed, traditional medicine, food sources, erosion
control, weed suppression, and attractive plants.

Keyword: Inventory, Identification, Weeds, Potential
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis (Willd. ex A. Juss)
Mull. Arg) merupakan tanaman semusim yang memiliki
siklus rotasi 20-40 tahun (Liu et al, 2019). Asal tanaman
karet dari lembah Amazon Brazilia daerah dengan curah
hujan berkisar 200-300 mm/tahun dan hari hujan antara
120-170 hari/tahun (Subroto & Setiawan, 2018). Spesies
penghasil karet menurut Dijkman (1951) selain Heveaq,
yaitu Ficus elastica, Castilha elastica, Mimusops balata,
Funtumia elastica, Mamihol glaziovii dan Solidago spp..
Hevea brasiliensis merupakan spesies tanaman karet yang
lebih unggul dibanding dengan spesies lainnya, karena
mampu menghasilkan getah yang lebih baik (Subandi,
2011). Indonesia termasuk negara yang memiliki
perkebunan karet terluas di dunia, hal ini diperkuat oleh
Direktorat Jenderal Perkebunan (2021) yang menyatakan
bahwa data luas sementara perkebunan karet pada tahun
2021 adalah 3.692.352 ha dengan total produksi 3.121.474

ton.



Tanaman karet berperan penting dalam
perekonomian masyarakat atau negara (Susanto &
Tallulembang, 2016) dan berperan dalam mengurangi
emisi gas rumah kaca (Ramlan et al, 2019). Tanaman karet
menghasilkan getah yang biasa disebut lateks yang dapat
diolah menjadi produk yang dapat berguna bagi manusia,
seperti ban kendaraan, sepatu, tas, penghapus, dan lain
sebagainya. Selain itu, tanaman karet memberikan
keuntungan dari segi hasil sampingan berupa kayu atau

batang pohon karet (Novalinda et al,, 2014).

Perkebunan karet yang terletak di Kelurahan Bugel,
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga dikelola oleh PT
Perkebunan Nusantara IX (PTPN IX) Getas-Salatiga.
Perkebunan karet ini memiliki luas sekitar * 24 ha, setiap 1
ha terdapat 500 pohon karet dengan jarak tanam 3 m x 5 m.
Menurut Irham et al (2015) pada tahun 2013, tanaman
yang terdapat di kebun karet Getas ini terdiri dari Tanaman
Tahun Ini (TTI), Tanaman Menghasilkan (TM) dan
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM). Jenis karet yang di
budidayakan di wilayah perkebunan ini adalah GT1, PBzeo
dan IRR44. Hasil produktivitas kebun karet yang terletak di
Kecamatan Sidorejo saat ini mulai stabil dengan produksi

harian 400 kg berat kering/hari.
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Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya
tanaman karet salah satunya adalah gulma di perkebunan
karet (Syukur & Pratama, 2012). Adanya gulma akan
mengganggu pertumbuhan (Susanto & Tallulembang,
2016) serta menganggu produksi dan penyadapan lateks
(Srimulat & Ferwati, 2020). Gulma termasuk salah satu
penyebab kerugian ekonomi yang serius dalam produksi
perkebunan dan pertanian (Wenfeng et al., 2016). Gulma
merupakan tumbuhan yang kehadiranya tidak dikehendaki
karena menganggu pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sekitarnya (Prayogo et al, 2017). Gulma akan
bersaing dengan tanaman budidaya untuk memperebutkan
ruang, unsur hara, air dan cahaya untuk memenuhi
kebutuhanya (Wu et al, 2017), serta akan menganggu
produksi dan penyadapan lateks (Srimulat & Ferwati,
2020). Selain itu, beberapa jenis gulma dapat
mengeluarkan zat alelopati yang akan menghambat
pertumbuhan tumbuhan sekitarnya. Hasil penelitian
Kilkoda et al, (2015) membuktikan bahwa keberadaan
gulma dapat memberikan pengaruh pertumbuhan
produktivitas varietas kedelai (Glycine max L. Merr), baik
pada jumlah daunnya, jumlah polong, jumlah biji dan bobot

biji.
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Gulma yang sering ditemukan disektor perkebunan
antara lain Amaranthus spp., Cyperus rotundus L., Cynodon
dactylon L., Digitaria spp., Bidens pilosa L., Galinsoga
parviflora Cav., dan Commelina spp., yang bersaing dengan
sumberdaya yang ada disekitarnya (Daba et al., 2021).
Penelitian Subroto & Setiawan (2018) mengenai
keragaman gulma di perkebunan karet, hasilnya
menemukan terdapat 26 jenis gulma dan gulma yang
mendominasi di perkebunan karet tersebut pada usia muda
(1-5 tahun): Cyperus rotundus, Axonopus compressus,
Clibadium surinpames, usia remaja (6-10 tahun): Mucuna
bracateata, Scleria sumantrensis, Paspalum conjugatum
Berg., Choromaena odorata, dan usia dewasa (16-20 tahun):
Paspalum conjugatum Berg., Eleusine indica, dan
Chromolaena odorata. Penelitian Sari et al (2013)
menemukan terdapat 20 spesies jenis gulma yang
ditemukan di kebun karet di Sumatera Barat diantaranya
gulma rumputan (Axonopus compressus P.B., Eleusine indica
Gaertn., Imperata cylindrica, Cynodon dactylon Pers., dan
Paspalum vaginatum Berg.), gulma rumput biji (Cyperus
rotundus L., dan Cyperus killingia) dan gulma berdaun lebar
(Mikania cordataa, Ageratum conyzoides L., Mimosa pudica
L, dll) dan jenis gulma yang dominan di kebun karet

tersebut adalah Imperata cylindrica dan Cibotium barometz.
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Observasi awal di kebun karet Kecamatan Sidorejo
dilakukan pada 1 Oktober 2021, ditemukan beberapa jenis
gulma yang tumbuh di perkebunan karet Kecamatan
Sidorejo, dan yang mendominasi adalah rumput
gajah/rumput blembem (Cenchrus purpureus) yang
dimanfaatkan oleh warga sekitar sebagai pakan ternak
terutama sapi dan kambing. Pengendalalian gulma yang
dilakukan oleh pengelola perkebunan karet di wilayah
Kecamatan Sidorejo dilakukan secara manual dan kimiawi.
Pengendalian gulma secara manual dengan mecabut gulma
sampai ke akar dengan menggunakan cangkul, sedangkan
pengendalian gulma secara kimiawi adalah pengendalian
dengan menggunakan herbisida. Pengendalian gulma yang
dilakukan secara manual dan kimiawi memiliki sisi positif
dan negatif. Pengendalian secara manual paling banyak
dilakukan oleh warga sekitar karena pengerjaan yang
murah tetapi membutuhkan waktu yang lama. Sedangkan
pengendalian secara kimiawi lebih menguntungkan
dibanding secara manual, tetapi sisi negatif dalam
penggunaan herbisida perlu dipertimbangkan. Untuk
mengetahui pengendalian gulma yang efektif dan efisien,
perlu mengetahui jenis-jenis gulma, sehingga perlu adanya

inventarisasi dan identifikasi gulma.



Inventarisasi tumbuhan merupakan suatu kegiatan
mendata jenis tumbuhan (Ahsan, 2010). Menurut Nuhaa et
al (2019) invnetarisasi termasuk kegiatan untuk
mengkategorikan data tumbuhan pada ekosistem tertentu.
Kegiatan inventarisasi meliputi pendataan jenis-jenis
tumbuhan yang terdapat dalam suatu ekosistem dimana
meliputi kegiatan ekplorasi dan identifikasi tumbuhan
(Tjitrosoepomo, 1996). Identifikasi tumbuhan adalah suatu
kegiatan mencari nama spesies, genus, famili tertentu
beserta mengamati ciri-ciri khas yang dimilikinya.
Mengidentifikasi tumbuhan penting dilakukan untuk
mengungkapkan keanekaragaman tumbuhan. Pentingnya
inventarisasi dan identifikasi gulma ialah untuk
mengungkapkan potensi dan menentukan jenis gulma yang
dominan pada suatu ekosistem sehingga pengendalian
yang efektif dan efisien dapat diterapkan (Wahyunita et al.,
2010), dan juga inventarisasi gulma sangat diperlukan
untuk mendukung keberlanjutan sumber daya hayati

khususnya di Kebun karet Kecamatan Sidorejo.

Selain dianggap merugikan karena dapat
menganggu pertumbuhan tanaman budidaya, gulma juga
memiliki beberapa manfaat salah satunya dapat
mengurangi erosi yang disebabkan oleh hujan, dan dapat

digunakan sebagai obat tradisional, pakan ternak, dan



sumber pangan (Ngatiman & Fernandes, 2013). Gulma
bermanfaat sebagai obat tradisional seperti gulma bayam
kremeh (Alternanthera sessilis) sebagai obat ambien dan
diare, gulma ketul (Bidens pillosa) sebagai obat hepatitis,
sakit gigi dan rematik, gulma tembelekkan (Lantana
camara) sebagai obat insomia, haid tidak lancar, dan
jantung, gulma krokot (Portulaca oleracea) sebagai obat
pelancar air seni dan diseni, gulma jotang (Spilanthes
acmela) sebagai obat bronkitis, tuberkolosis dan asma,
sebagai pakan ternak, seperti Centella asiatica, Amaranthus
spp., Mikania sp., Cyclosorus aridus, Physalis angulata,
Portulaca oleracea, Mucaena pruriens dan Desmodium
scalpe, dan juga sebagai sumber pangan lalap dan sayuran
seperti Alternathera sesilis, Amaranthus spinosus, Centella
asiatica, Hydrocotyle sithorpioides, Blumea lacera, Eclipta
prostrata, Enhydra fluctuans, Limnocharis flava, Cynotis
cristata, Murdannia nudiflora, M. spirata, Monochoria
hastata dan Purtulaca oleracea (Mangoensoekarjo &
Soejono, 2015). Penelitian Syahidah & Kusumarini (2020)
mengungkapkan bahwa beberapa jenis gulma memiliki
beberapa manfaat sebagai obat herbal seperti meniran,
sidaguri, babandotan, tapak liman, rambusa dan tempuh
wiyang, serta gulma yang bermanfaat sebagai pakan ternak

umumnya gulma pada organ daun.



Penelitian ini meneliti tentang inventarisasi dan
potensi gulma. Penelitian tentang inventarisasi dan potensi
gulma di kebun karet Kecamatan Sidorejo belum pernah
dilakukan sebelumnya. Gulma yang terdapat di kebun karet
Desa Bugel Kecamatan Sidorejo sangat beragam, dan lebat.
Sehingga diperlukan kegiatan inventarisasi gulma di kebun
karet tersebut agar kelak diketahui tindakan pengendalian
gulma yang efektif dan efisien, serta gulma tersebut dapat
bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Penelitian serupa
pernah dilakukan oleh Suhartono & Winara (2018), tetapi
pada populasi yang berbeda yaitu pada Agroforestri Jati
dan Jalawure. penelitian lain juga di lakukan oleh Srimulat
& Ferwati (2020), tetapi hanya mendata jenis gulma yang
terdapat di kebun karet dan penelitian tersebut dilakukan
di Sumatera Utara. Oleh sebab itu, penelitian yang berjudul
“Inventarisasi Dan Potensi Gulma Pada Perkebunan Karet
(Hevea brasiliensis (Willd. ex A. Juss) Mull. Arg) Di

Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga” perlu dilakukan.

. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang di atas, penulis

merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apa saja jenis-jenis gulma yang terdapat di
perkebunan karet Kecamatan Sidorejo Kota

Salatiga?



2. Bagaimana struktur morfologi gulma yang
ditemukan di perkebunan karet Kecamatan Sidorejo
Kota Salatiga?

3. Bagaimana potensi gulma pada perkebunan karet di

Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menginventarisasi keanekaragaman jenis
gulma di perkebunan karet Kecamatan Sidorejo

Kota Salatiga.
2. Untuk mendeskripsikan struktur morfologi gulma
yang ditemukan di kebun karet Kecamatan Sidorejo

Kota Salatiga.
3. Untuk menganalisis berbagai potensi gulma yang
terdapat di perkebunan karet Kecamatan Sidorejo

Kota Salatiga.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap konservasi
potensi gulma di kebun karet Kecamatan Sidorejo,

sehingga gulma tidak dianggap merugikan.
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Manfaat Praktis

Bagi Penulis
Menambah wawasan ilmu terutama mengenai

keanekaragaman jenis gulma di perkebunan karet
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga.

Bagi Universitas

Menambah koleksi literatur untuk dijadikan sebagai
referensi ilmu pengetahuan.

Bagi Masyarakat

Menambah wawasan tentang pemanfaatan potensi
gulma, sehingga dapat diaplikasikan di kehidupan

sehari-hari oleh masyarakat.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Tanaman Karet

Asal tanaman Kkaret yaitu dari negara Brazil, yang
kemudian pada tahun 1864 diperkenalkan pertama kali di
Indonesia dan dijadikan sebagai tanaman koleksi di KRB
(Kebun Raya Bogor). Selanjutnya, pengembangan Kkaret
telah dikomersialisasikan di berbagai areal perkebunan.
Lahan uji pertama untuk menanam karet adalah daerah
Pamanukan dan Ciasem di Jawa Barat. Spesies pertama
yang diuji di kedua wilayah tersebut adalah spesies
beringin. Spesies karet (Hevea brasiliensis) ditanam di
Sumatera Timur pada tahun 1902 dan di Jawa pada tahun

1906 (Sofiani et al., 2018).

Tanaman karet termasuk tanaman yang memiliki
perkembangbiakan generatif (seksual) dan pengujian yang
panjang. Secara umum, tanaman karet membutuhkan
waktu antara 25-30 tahun untuk melepaskan klon
(Sant’Anna et al, 2020). Di Indonesia, tanaman karet
termasuk tanaman budidaya dan tercatat sebagai tanaman

sumber devisa negara. Perkebunan karet merupakan

11
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perkebunan utama dengan prospek yang baik karena
permintaan ekspor semakin meningkat seiring dengan
berkembangnya sektor industri pertanian (Achadi et al,,

2006).
Berikut klasifikasi tanaman karet:

Kingdom: Plantae

Divisi  : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Malpighiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Hevea Aubl.

Spesies : Hevea brasiliensis (Willd. ex A. Juss)
Mull. Arg. (Accepted name), Siphonia
brasiliensis Willd. ex A. Juss. (Synonym)
(GBIF 2021, diaskes 10 Oktober 2021).

Gambar 2.1 Perkebunan Karet Kecamatan Sidorejo
(Dokumentasi Penelitian)
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1.1 Morfologi Tanaman Karet

1.1.1 Akar

Akar tanaman karet termasuk akar tunggang,
lateral dan serabut. Akar tunggang ini dapat melewati
tanah pada kedalaman 1-2 m dan dapat menopang batang
tanaman yang tinggi dan besar. Akar lateral dapat
menyerap unsur hara dan air dari tanah dan dapat
menyebar hingga 10 m. Akar serabut paling melimpah di
musim semi dan paling sedikit di musim gugur (Basuki &

Tjasadihardja, 1995).
1.1.2 Batang

Batang pohon karet besar dan tinggi. Tinggi pohon
karet ketika dewasa mencapai 15-25 m. Arah tumbuh
batang pada karet adalah tegak lurus, walaupun ada
beberapa yang kesamping. Batang tanaman karet
mengandung getah yang disebut lateks (Sofiani et al,,
2018).

1.1.3 Daun

Daun karet termasuk daun majemuk, dimana pada
tiap tangkai terdapat banyak helaian daun. Karet memiliki
daun yang terdiri dari tangkai daun dan anak daun.
Panjang tangkai daun antara 3-20 cm sedangkan anak

daun antara 3-10 cm. Helaian daun umumnya terdiri dari
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3 anak daun yang berbentuk elips memanjang dengan
ujung yang meruncing, tepi daunnya rata. Daun karet
berwarna hijau, namun pada musim kemarau dan gugur

daunnya akan menguning dan rontok (Sianturi, 2002).

1.1.4 Bunga

Bunga karet termasuk dalam bunga majemuk, dan
pada satu tangkai tumbuh beberapa bunga (Setyamidjaja,
1993). Bunga karet terdiri dari bunga jantan dan betina
yang terpisah. Bunga karet berukuran kecil, berwarna
krem keputihan atau kekuningan dan tidak memiliki
kelopak. Bunga betina berbulu halus berukuran lebih
besar dari bunga jantan, dan terdiri dari tiga ovarium.
Bunganya terdiri dari tiga putik yang dibuahi dalam posisi
duduk. Bunga jantan memiliki sepuluh benang sari yang
tersusun pada tangkai. Kepala sari dibagi menjadi dua
komponen, komponen satu lebih tinggi dai yang lain

(Sofiani et al, 2018).

1.1.5 Buah dan Biji

Buah pohon karet adalah jenis buah polong. Buah
karet ditutupi oleh kulit berwarna tipis hijau keras dan
berbentuk kotak. Setiap kotak pada buahnya berisi biji
yang dibungkus cangkang, dan warna kulit buah yang
matang akan berubah menjadi abu-abu dan kemudian

mengering. Saat pecah dan jatuh, masing-masing ruas
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tersusun 2-4 kotak biji. Biasanya berisi 3 kotak biji, dan
setiap kotak berisi 1 biji. Terdapat biji karet di setiap
ruang buah. Jumlah biji biasanya tiga, terkadang empat,
tergantung pada ukuran ruang buahnya (Sofiani et al,
2018). Biji tanaman karet berbentuk lonjong seperti telur,
berwarna coklat tua dan berbintik hitam. Ciri khas biji
karet adalah memiliki kulit yang keras untuk membantu
proses dormansi ketika lingkungan tidak memungkinkan

untuk perkecambahan.

2. Gulma

2.1 Pengertian Gulma

Gulma merupakan tumbuhan yang merugikan
usaha manusia terutama dibidang pertanian karena
dapat menurunkan produktivitas yang bisa dicapai oleh
tanaman produksi. Secara sederhana gulma merupakan
tumbuhan liar, tumbuhan penganggu dan tumbuhan
yang kehadirannya tidak diinginkan. Kehadiran gulma
tidak dikehendaki, sebab akan bersaing dengan
tanaman budidaya untuk mendapatkan ruang tumbubh,
nutrisi, air dan udara. Kerugian tanaman budidaya
akibat gulma dapat terjadi secara langsung maupun
tidak langsung. Kerugian gulma terjadi secara langsung
apabila gulma mengurangi hasil panen melalui

kompetisi dan alelokimia. Secara tidak langsung, gulma
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menghambat atau mengurangi ketersediaan sumber
daya, gulma menyediakan organisme penganggu
tanaman (OPT) dan parasit pada tanaman
(Mangoensoekarjo & Soejono, 2015). Namun, ada
beberapa jenis gulma yang memiliki peran positif
(Ngatiman & Fernandes, 2013). Peran positif gulma
tersebut, yaitu sebagai tumbuhan inang predator,
sebagai pelindung tanah dari erosi, menyuburkan tanah,
tanaman sayur, tanaman hias dan tanaman obat
(Mangoensoekarjo & Soejono, 2015). Sebagaimana
firman Allah dalam Q.S An-Naml: 60 yang berbunyi:
a5 G 2l oLl (3 s 3315 G 591 5 oo polll G518 (3
o \ ,,n\ E, e }gjuf A3 - .= ;. PP S
30 4 aa Alle a1 50 O &1 G e dags &l 3laa
£ o} 0 4 0% o4
Ve DA e
Artinya:  “Bukankan  Dia  (Allah) yang
menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air
dari langit untukmu, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu
kebun-kebun yang berpemandangan indah? Kamu tidak
akan mampu menumbuhkan pohon-pohonnya. Apakah di
samping Allah ada tuhan (yang lain)? Sebenarnya mereka

adalah  orang-orang yang  menyimpang  (dari
kebenaran)” (An-Naml:60) (Qur'an Kemenag, 2021).

Dilihat dari ayat diatas, segala sesuatu di bumi
memiliki maksud dan tujuan. Menurut tafsir Al-Maraghi

kata ‘333" merupakan bentuk jamak “4&:s” dari yang
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artinya taman, sedangkan menurut Ibnu Katsir, beliau
mendefinisikan sebagai kebun. Dalam ayat tersebut
menjelaskan bahwa Allah yang menciptakan kebun-
kebun yang memiliki pemandangan indah dan Allah
yang menciptakan tumbuhan-tumbuhan yang ada di
dalamnya dengan berbagai bentuk, warnya, sifat, rasa
dan baunya. Tumbuhan yang diciptakan oleh Allah SWT
tersebut dapat dimanfaatkan oleh makhluk sekitar
sebagai makanan, obat herbal, dan lain-lain. Semua
kebesaran Allah SWT ini hanya diketahui oleh orang-
orang yang beriman dan berilmu (Gide, 1967).

2.2 Perkembangbiakan dan Penyebaran Gulma

2.21 Perkembangbiakan Gulma

Perkembangbiakan gulma terjadi secara generatif
dan vegetatif. Perkembangbiakan generatif (seksual)
merupakan penggandaan jumlah gulma yang dihasilkan
oleh biji. Biji gulma dapat menyebar jauh karena
ukurannya yang kecil, sehingga dapat terbawa angin, air,
hewan, burung, bahkan manusia sehingga menyebabkan
gulma menyebar lebih luas (Siahaan et al., 2014). Selain
menggunakan biji untuk penyebarannya, gulma juga
dapat menyebar melalui spora yang dapat dihembuskan.
Sebagian besar gulma yang menyebar melalui spora

adalah tumbuhan paku.
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Perkembangbiakan vegetatif (aseksual)
merupakan perkembangbiakan dengan menggunakan
organ tumbuhan selain biji (King, 1974). Organ dan
struktur vegetatif dapat bergantung pada nutrisi dan daya
air tanaman induk untuk jangka waktu yang lama (Duke,
2018). Menurut Mangoensoekarjo & Soejono (2015)
organ-organ tersebut adalah akar, batang, rimpang,

stolon, dan daun.
a. Akar

Beberapa jenis tumbuhan, akar tumbuhan
digunakan sebagai alat reproduksi. Seperti pada gulma
Circium arvensis, Convolvulus arvensis dan Sanseviera
trifasciata pada umummnya memiliki akar yang
menyebar mendatar dan di ujungnya tumbuh tunas
untuk membentuk tumbuhan baru. Selain itu, akar juga
dapat dimodifikasi menjadi umbi seperti pada Raphanus

sativus dan Pachyrhizus erosus.
b. Batang

Jenis gulma yang menggunakan batang untuk
perbanyakan umumnya terdapat pada jenis gulma air,
seperti Eichhornia crassipes, Hydrilla verticillat dan
Salvina molesta. Adapun gulma kaktus Opuntia elatior

yang memiliki batang terus menerus yang mudah patah,
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dimana bagian yang patah dan lepas apabila jatuh ke

tanah akan tumbuh akar menjadi tanaman baru.
c¢. Rimpang

Rimpang adalah batang yang tumbuh merambat
di bawah permukaan tanah. Jenis gulma yang
melakukan perbanyakan dengan menggunakan
rimpang, yaitu Pancium repens dan Imperta cylindrica.
Ujung rimpang dapat mengembang dan menjadi
cadangan makanan yang terletak di kuncup tunas untuk
membentuk tumbuhan baru yang disebut umbi seperti

pada Cyperus rotundus.
d. Stolon

Stolon adalah batang yang tumbuh merambat di
tanah. Jenis gulma yang melakukan perbanyakan
dengan menggunakan stolon, yaitu Axonopus
compressus, Cynodon dactylon, Centella asiatica,
Paspalum conjugatum, Polytrias amaura, Drymaria
cordata dan Oxalis corniculata. Bagian batang yang
terdapat di dalam tanah dan membesar, dimana pada
setiap buku terdapat kuncup tunas untuk membuat
tumbuhan baru disebut umbi batang (stem tuber).
Batang dalam tanah juga dapat berubah menjadi kormus

(corm) yang memiliki bentuk bulat berdaging dan
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terdapat kuncup tunas, dan pada batangnya dilapisi
sisik-sisik yang sebenarnya daun mereduksi. Batang
dalam tanah yang membentuk cakram dapat
membentuk umbi lapis (bulls), merupakan lapisan daun
yang menebal berisi cadangan makanan, dan diantara
lapisan terdapat tunas untuk membentuk tumbuhan

baru.
e. Daun

Jenis gulma yang melakukan perbanyakan
dengan daun, umumnya termasuk dalam jenis gulma
pakuan seperti Camptosrus rhizophyllus. Dimana gulma
pakuan biasanya habitatnya di tempat yang lembab dan
teduh, yang memiliki daun yang panjang dan ramping,
dan apabila menyentuh tanah dapat tumbuh akar dan

tunas membentuk tumbuhan baru.

2.2.2 Penyebaran Gulma

Gulma dapat menyebar atau berpindah tempat
dari satu tempat ke lainnya dengan cara kekuatan gulma
itu sendiri (autokori), bantuan angin (animokori),
perantara air (hidrokori), perantara burung (Ornitokori),
bantuan hewan (zookori) dan manusia (antropokori)

(Mangoensoekarjo & Soejono, 2015).
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a. Autokori

Autokori adalah cara gulma meyebar dari suatu
tempat ke tempat yang lain melalui kekuatan mereka
sendiri. Jenis gulma yang menyebar secara autokori
biasanya dilakukan oleh gulma yang buahnya polong,
seperti pada suku Rutaceae yaitu Esenbeckia sp.,
Dictamnus sp., Metrodora sp., pada suku Portulacaceae
yaitu Claytonia sp. Polygonum virginianum. suku

Moraceae yaitu Pilea sp., dan Elatostema sp.
b. Animokori

Animokori adalah cara penyebaran gulma dari
satu tempat ke tempat lain yang disebabkan oleh adanya
angin. Organ gulma seperti spora dan biji mudah
terbawa angin. Jenis-jenis gulma yang disebarkan
melalui sporanya umumnya termasuk tumbuhan
pakuan, yaitu Pityrogramma calomelanos, Blechnum

orientale, Pteris ensiformis, dan lain-lain.
c. Hidrokori

Hidrokori adalah penyebaran gulma melalui
perantara air. Cara ini biasanya dilakukan oleh spesies
gulma air, tetapi juga dapat terjadi pada gulma darat
dengan penghanyutan organ perbanyakan seperti

stolon, biji, rimpang, umbi bersama tanah oleh air
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limpasan. Jenis gulma air yang memencar dengan
bantuan air, yaitu Azolla pinnata, Limnocharis flava, dan
lain sebagainya. Sedangkan gulma darat yang memencar
dengan bantuan air, yaitu Amaranthus spinosus,
Ageratum conyzoides, Cyperus brevifolius, dan lain

sebagainya (Soerjani, 1987).
d. Ornitokori

Ornitokori adalah penyebaran gulma yang
disebabkan oleh perantara burung. Gulma yang
disebarkan oleh burung ini biasanya menghasilkan biji,
daging buah manis, dan biji lengket. Ornitokori dibagi
menjadi 3, yaitu epizookori yaitu dilakukan dengan
tidak sengaja yaitu biji yang menempel pada bulu
burung dan terbawa terbang, sinzookori yaitu dilakukan
dengan sengaja yaitu biji yang menempel pada cabang
pohon dan dipatuk oleh burung yang akhirnya
berkecambah, dan endozookori yaitu penyebaran yang
dilakukan oleh burung pemakan biji melalui

pencernaan.
e. Zookori

Zookori adalah penyebaran gulma dengan
adanya bantuan hewan, baik melalui biji yang menempel

di tubuh hewan dan melalui pencernaan. Jenis gulma



23

yang menyebar melalui menempel di tubuh hewan
adalah Bidens pilosa, Avena fatua, Mimosa pigra, dan
lain-lain. Sedangkan. Jenis gulma yang menyebar
melalui pencernaan, yaitu Amaranthus gracilis, Cyperus

kyllingia, dan lain-lain.
f. Antropokori

Antropokori adalah penyebaran akibat ulah
manusia yang sengaja maupun tidak. Penyebaran gulma
yang dilakukan dengan sengaja dikarenakan gulma
tersebut sebagai tanaman penutup tanah (Chromolaena
odorata, Mimosa invisa, Mikania micrantha) atau sebagai
tanaman hias (Eichhornia crasipes, Portulaca olerasia,
Lantana camera) (Soerjani, 1987). Sedangkan
penyebaran yang dilakukan dengan tidak sengaja,
terjadi karena organ perbanyakan gulma menempel
pada sepatu, baju atau lainnya dan memicu

perkembangbiakan selanjutnya.
2.3 Klasifikasi Gulma

Klasifikasi gulma menurut dibagi menjadi
beberapa kelompok menurut kesamaan Kkarakter
masing-masing gulma, seperti rentang hidup (life span),

bentuk morfologi, habitat (habit and adaptation),
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kebiasaan tumbuh (growth habit), sifat fisiologisnya,
dan juga tekstur batang (body texture).

2.3.1 Rentang Hidup (Life Span)

Berdasarkan rentang hidupnya, gulma dibagi
menjadi gulma semusim (annual weeds), gulma
dwimusim (biennial weeds) dan gulma tahunan

(perennial weeds).
1. Gulma Semusim (Annual Weeds)

Gulma semusim umumnya memiliki umur
kurang dari satu tahun atau hanya satu musim,
gulma ini menggunakan biji untuk berkembangbiak,
dan gulma ini biasanya mati setelah buahnya
matang. Jenis gulma semusim seperti Cyperus
compressus, Eleusine indica, Ageratum conyzoides,

dan lain-lain (Soerjani, 1987).
2. Gulma Dwimusim (Biennial Weeds)

Gulma dwimusim termasuk dalam jenis
gulma yang umurnya antara satu sampai dua tahun.
Pada tahun pertama, gulma ini akan membentuk
organ reproduksi vegetatif berupa umbi batang atau
anakan, dan pada tahun kedua akan membentuk
organ reproduksi berupa biji. Contoh jenis gulma

dwimusim, yaitu Amorphopalus variabilis, A.
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companulatus, Cyperus difformis, dan lain-lain

(Soerjani, 1987).
Gulma Tahunan (Perennial Weeds)

Gulma tahunan adalah semua jenis gulma
yang berumur lebih dari dua tahun, yang
mempunyai perkembangbiakan generatif dan atau
vegetatif. Gulma ini mudah beradaptasi dengan
lingkungan, misalnya pada musim kemarau gulma
tahunan seperti mati karena beberapa bagian yang
mengering, tetapi akan kembali mekar apabila
memiliki ketersediaan air yang cukup. Jenis gulma
tahunan di terestrial antara lain Panicium repens,
Cyperus rotundus dan Chromolaena odorata

(Soerjani, 1987).

2.3.2 Morfologi

Berdasarkan karakter morfologinya, gulma

dapat dibagi menjadi gulma rumputan (grasses), gulma

daun lebar (broadleaf weeds), gulma tekian (sedges) dan

gulma pakuan (fern).

1. Gulma Rumputan (Grasses)

Gulma rumputan tergolong famili Gramineae
dan merupakan tumbuhan herba. Batang gulma

rumputan tidak bercabang dan dapat membentuk
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tunas pada buku, memiliki bentuk silinder, agak
pipih atau persegi, dan berisi. Daunnya tunggal,
bangun daun lanset dan tulang daunnya sejajar.
Memiliki pelepah daun dan ligula. Memiliki akar
serabut yang muncul dari buku terbawah atau buku-
buku pada batang. Buah pada gulma rumputan
disebut dengan caryopsis. Jenis gulma yang
termasuk dalam rumputan, yaitu Axonopus
compressus, Imperata  cylindrica,  Paspalum

conjugatum, Cynodon dactylon.
Gulma Daun Lebar (Broadleaf Weeds)

Gulma daun lebar biasanya termasuk dalam
jenis gulma selain famili Gramineae dan Cyperaceae
yang termasuk dalam kelas dikotil. Gulma ini
memiliki banyak beragama jenis. Contoh jenis gulma
daun lebar adalah Amaratnthus spinous, Mikania

micrantha, Spilanthes paniculata, dan lain-lain.
Gulma Tekian (Sedges)

Gulma tekian termasuk dalam famili
Cyperaceae dan termasuk dalam kelas monokotil.
Ciri morfologi gulma ini adalah herba, dan beberapa
spesies mempunyai rimpang dan umbi di dalam

tanah. Memiliki batang yang berisi, berbentuk
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segitiga dan pipih serta tidak bercabang. Memiliki
tulang daun sejajar, dan tidak terdapat lidah daun.
Bunganya tersusun dalam satu atau dua butir dan
berkelamin tunggal. Contoh gulma tekian, yaitu
Cyperus rotundus, C. distans, C. brevifolius, dan lain-

lain.
4. Gulma Pakuan (Fern)

Jenis gulma pakuan ditemukan pada famili
yang habitatnya di terestrial dan di perairan, bahkan
ada yang menumpang pada tumbuhan lain. Jenis-
jenis gulma pakuan antara lain Salvinia natans,
Marsilea crenata, Equisetum debile, Selaginella

ciliaris, Lygodium scandens, dan lain-lain.
2.3.3 Habitat (Habit and Adaptation)

Gulma menurut habitatnya, dibagi menjadi
gulma darat (terrestrial weeds), gulma air (aquatic

weeds) dan gulma epifit (epiphytic weeds).
1. Gulma Darat (Terrestrial Weeds)

Gulma darat adalah gulma yang tumbuh dan
berkembang di lahan yang kering dan tidak tahan
terhadap air. Gulma ini memiliki siklus hidup
semusim bahkan ada yang tahunan. Contoh gulma

darat antara lain Cyperus compressus, C. rotundus,
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Axonopus compressus, Eleusine indica, Imperata

clyndrica.
2. Gulma Air (Aquatic Weeds)

Gulma air adalah gulma yang seluruh organ
atau sebagian organnya terendam air, dan tidak
tahan terhadap kekeringa. Gulma ini dibagi menjadi
gulma mengapung bebas, gulma tenggelam, dan
gulma setengah tenggelam. Jenis gulma air ini
termasuk dalam gulma rumputan, gulma daun lebar

dan tekian.
3. Gulma Epifit (Epiphytic Weeds)

Gulma epifit adalah gulma yang hidup pada
tumbuhan lain, baik tumbuhan tingkat rendah
maupun tingkat tinggi. Jenis gulma epifit, diantaranya
Drynaria  quercifolia, Cyclophorus lanceolatus,
Asplenium nidus, Davalia divaricata dan Nephrolepis

biserrata.
2.3.4 Kebiasaan Tumbuh (Growth Habit)

Berdasarkan kebiasaan tumbuhnya, gulma
dibagi menjadi 3 jenis, yaitu gulma merambat (creeping
weeds), gulma memanjat dan membelit (climbing weeds)

dan gulma tegak (erect weeds).
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1. Gulma Merambat (Creeping Weeds)

Gulma merambat umumnya termasuk dalam
jenis gulma rumputan dan gulma berdaun lebar.
Gulma menjalar memiliki organ perkembangbiakan
berupa stolon, dimana batang yang tumbuh
merambat di permukaan tanah, dan akar serta
pucuk dapat tumbuh di setiap buku untuk

membentuk tumbuhan baru.
2. Gulma Memanjat dan Membelit (Climbing Weeds)

Gulma memanjat merupakan gulma yang
mempunyai akar panjat dan ada juga yang membelit
tanpa akar panjat. Jenis gulma yang termasuk dalam
gulma memanjat dan membelit memiliki persaingan
anatara kebutuhan cahaya. Jenis gulma yang tumbuh
memanjat antara lain, Tylophora tenuis, T. villosa, dan
contoh jenis gulma membelit, yaitu Ipoema
eriocarpa, Mikania micrantha, Lygodium scanden,

dan lain-lain.
3. Gulma Tegak (Erect Weeds)

Gulma tegak memiliki ciri-ciri berupa
perdu, rerumputan dan pohon. Terdapat banyak
jenis gulma tegak, diantaranya termasuk terna

rumputan, terna berdaun lebar, terna tekian.
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2.3.5 Fisiologis

Berdasarkan fisiologisnya (lintasan

fotosintesis), gulma dapat dibagi menjadi 3 jenis, yaitu
gulma C3 (gulma siklus calvin), gulma Cs (gulma yang
mengikuti lintasan asam dikarboksilat) dan gulma CAM
(gulma metabolisme  asam

yang  mengikuti

crassulaceae). Menurut Soerjani (1976) sifat-sifat gulma

Czdan C4sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Sifat Gulma Cz dan Cs4

Gulma C3

Gulma Cs

Laju fotosintesis maksimum

berada pada tingkatan

sedang, yaitu < 30 mg
CO2/dm? luas jaun per jam

(tidak efisien)

Fotorespirasi tinggi

Suhu optimum fotosintesis

15-25°C serta intensitas

cahaya yang lebih rendah

Jenis gulma Cs antara lain,
Polyganum barbatum,

Artemisia frigida, Hordium

Laju fotosintesis
maksimum berada pada
tingkat tinggi, yaitu > 40
mg/dm? luas daun per jam

(sangat efisien)

Fotorespirasi rendah

Suhu optimum fotosintesis
30-35°C disertai intensitas

cahaya yang tinggi

Jenis gulma C4 antara lain,
Imperata clyndrica,

Echinochola crus-galli, E.
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vulgare, Triticum aestivum, colonum, Cyperus rotundus,
dan lain-lain Amaranthus retroflexus,
Portulaca oleracea, dan

lain-lain.

Gulma CAM umumnya berupa tumbuhan sekulen,
yang memiliki batang dan daun berdaging, dapat
beradaptasi di tempat yang kering dengan respirasi yang
rendah. Stomata pada gulma ini akan membuka pada
malam hari untuk menyerap CO; dan menutup pada siang
hari. Jenis gulma CAM antara lain, Opuntia vulgaris,

Kalanchoe pinnata, Aloe vera (Soerjani, 1976).
2.3.6 Tekstur Batang (Body Textute)

Berdasarkan tekstur batangnya, gulma dapat
dibagi menjadi 3 jenis, yaitu gulma herba, gulma liana

dan gulma berkayu (woody weeds).
1. Gulma Herba

Gulma herba adalah gulma yang memiliki
batang tidak berkayu, lunak, sekulen dan sedikit
memiliki jaringan sekunder atau bahkan tidak
memiliki jaringan sekunder. Jenis gulma yang
termasuk herba yaitu jenis gulma rumputan, gulma
tekian, gulma daun lebar, gulma merambat, gulma

tegak dan gulma memanjat.
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2. Gulma Liana

Gulma liana adalah gulma yang memiliki
batang agak berkayu, tumbuh tegak, menjalar,
memanjat atau membelit. Jenis gulma liana antara
lain, yaitu Tagetes patula, Salvia riparia, Solanum

mammosum, dan lain-lain.
3. Gulma Berkayu (Woody weeds)

Gulma berkayu adalah gulma yang memliki
batang yang mengandung kayu yang banyak, yang
berupa semak atau pohon. Bagian batang atau
akarnya memiliki jaringan yang keras dan kuat,
sehingga kuat untuk menyangga tajuk yang lebat.
Jenis gulma liana antara berkayu, yaitu Lantana
camara, Mimosa pigra, Aslepias curassavica, dan

lain-lain.

2.4 Keanekaragaman Gulma

Keanekaragaman gulma termasuk hal penting
dalam menentukan tinggi rendahnya jenis gulma di areal
budidaya. Malik & Kusumarini (2019) mengungkapkan
bahwa tujuan dari keanekaragaman adalah untuk
mengetahui komposisi jenis dan struktur tumbuhan pada
suatu komunitas. Keanekaragaman gulma dipengaruhi

oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu cahaya, unsur
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hara dan teknik budidaya, jenis tanah dan jenis tumbuhan
yang ada di sekitarnya. Keanekaragaman gulma juga
dipengaruhi oleh kesuburan, kerapatan, pengolahan
tanah dan pola budidaya (Imaniasita et al., 2020). Perdana
etal (2013) juga mengemukakan bahwa keanekaragaman
gulma dipengarubhi oleh faktor lingkungan, yaitu cahaya,
unsur hara, cara budidaya tanaman, pengolahan tanah,

jarak tanaman dan umur tanaman.

Keanekaragaman gulma merupakan hasil dari
korelasi tanaman dan iklim tanah. Seperti halnya,
penurunan keasaman tanah dari pH 4,2-5,8 menjadi 5,1-
6,4 menyebabkan penurunan jumlah gulma. Pada kondisi
tanah yang memiliki kedalam yang dalam, komposisi,
kerapatan dan rentang hidup, gulma juga akan menurun.
Jenis gulma semusim lebih banyak ditemukan pada tanah
pasir, sedangkan gulma tahunan lebih banyak ditemukan
pada kondisi tanah lempung (Paiman, 2020). Tingkat
keanekaragaman gulma dapat ditentukan dengan nilai
indeks Shannon-Wienner (H'), dimana H'<1 artinya
sangat rendah, H'>1-2 artinya rendah, H'>2-3 artinya
sedang, H'>3-4 artinya tinggi dan apabila H'>4 artinya
sangat tinggi. Nilai keanekaragaman gulma dikategorikan
tinggi apabila jumlah gulma pada suatu lokasi juga tinggi

(Sutriyono et al., 2009).
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2.5 Potensi Gulma

Potensi adalah kemampuan yang memiliki
kemugkinan untuk dikembangkan, kesanggupan dan
kekuatan (KBBI, 890). Potensi dalam penelitian ini adalah
potensi organ gulma yang dapat dimanfaatkan atau
bermanfaat bagi masyarakat baik digunakan sebagi pakan
ternak, obat tradisional, sumber pangan dan tanaman

hias.

Secara umum gulma dibagi menjadi dua, yaitu
gulma merugikan dan gulma menguntungkan. Gulma
menguntungkan merupakan gulma yang dibudidayakan
oleh manusia karena memiliki sisi positif, seperti memiliki
nilai ekonomis yang tinggi, dapat dimanfaatkan sebagai
obat herbal, tanaman sayur mayur, tanaman hias dan
sebagai pakan ternak (Ngatiman & Fernandes, 2013).
Sulis & Rusmadi (2021) mengemukakan tumbuhan yang
berpotensi untuk dikonsumsi adalah tumbuhan yang

memiliki organ yang berkhasiat dan tidak beracun.
2.3.1 Gulma sebagai Tanaman Obat (Biomedicine)

Tanaman obat merupakan tanaman yang
dipercaya memiliki khasiat sebagai obat, sebab
mengandung metabolit sekunder yang terdapat pada

tumbuhan tersebut (Rohmah, 2020). Saat ini, banyak



35

ditemukan jenis tanaman obat yang diolah menjadi obat

modern dan digunakan sebagai gaya hidup sehat dan

alami (Malik et al,, 2022). Menurut Soerjani (1987) gulma

yang berkhasiat sebagai obat, anatar lain:

1.

Babadotan (Ageratum conyzoides) mengandung
alkanoid, terpenoid, kumarin, asam hidrosinat, dan
sesuiterpen yang dapat mengobati penyakit tumor
rahim, asma, sakit kulit, radang paru-paru dan radang
mata.

Ketul (Bidens pillosa) mengandung bidentin sebagai
obat sakit gigi, hepatitis, dan rematik.

Bayam kremeh (Alternanthera sessilis) mengandung
plavonoid dan saponin yang berkhasiat mengobati
diare dan ambien.

Artemesia vulgaris memiliki kandungan tauremisin,
santonin dan artemisin yang dipercaya dapat
menyembuhkan penyakit epilepsi dan memudahkan
persalinan.

Alang-alang (Imperata clyndrica) sebagai obat
kencing darah, muntah darah, radang ginjal akut dan
hipertensi.

Tembelekkan (Lantana camara) mengandung
lantaden A, B, asam lantano sebagai obat insomnia,

haid, dan jantung berdebar.
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2.3.2 Gulma sebagai Tanaman Sayur

Jenis gulma yang berpotensi sebagai sayuran dan
lalapan, yaitu Alternathera sesilis, Amaranthus spinosus,
Centella asiatica, Hydrocotyle sithorpioides, Blumea lacera,
Eclipta prostrata, Enhydra fluctuans, Limnocharis flava,
Cynotis cristata, Murdannia nudiflora, M. spirata,
Monochoria  hastata  dan  Purtulaca  oleracea

(Mangoensoekarjo & Soejono, 2015).
2.3.3 Gulma sebagai Pakan Ternak

Jenis gulma yang berpotensi sebagai pakan ternak,
yaitu Paspalum conjugatum, Setaria plicata dan

Stylosanthes guyanensis (Soerjani, 1987).
2.3.4 Gulma sebagai Tanaman Hias

Jenis gulma yang berpotensi sebagai tanaman
hias, antara lain Alternanthera amoena, Amaranthus
caudatus, Aloe vera, Cassia marilandica, Clitoria ternatea,
Ipoema congesta, Tagesta patula, Myrtus communis,
Melissa officinalis, Euphorbia heterophylla, Mentha
rotundifolia, dan lain sebgainya (Soerjani, 1987).

3 Inventarisasi dan Identifikasi

Inventarisasi tumbuhan merupakan suatu

kegiatan mengkategorikan jenis-jenis tumbuhan pada
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suatu daerah tertentu (Ahsan, 2010). Inventarisasi
merupakan kegiatan pendataan dan mendokumentasi
suatu tanaman pada tempat tertentu (Sugiama, 2013).
Langkah awal dalam inventarisasi adalah kegiatan
taksonomi tanaman. Kegiatan inventarisasi mencakup
eksplorasi dan identifikasi. Identifikasi tanaman
merupakan suatu kegiatan mengelompokkan jenis
tumbuhan berdasar ciri khas morfologinya untuk
menentukan nama yang tepat dalam sistem Kklasifikasi
(Rohmah, 2020). Organ tumbuhan yang digunakan untuk
melakukan identifikasi adalah akar, batang, daun, bunga
dan biji. Langkah-langkah dalam inventarisasi dan

identifikasi tanaman menurut Marwa (2021):

1. Menentukan lokasi kegiatan inventarisasi tanaman.

2. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan.

3. Mencatat semua jumlah jenis tanaman yang
ditemukan, dan diamati ciri-ciri morfologinya.

4. Mendeskripsikan ciri morfologi yang ditemukan
mencangkup akar, batang, daun, bunga dan biji,

kemudian dicocokkan dengan buku identifikasi.

B. Kajian Penelitian
Penelitian Neamsuvan & Ruangrit (2017) yang
berjudul “A Survey of Herbal Weeds that are Used to Treat

Gastrointestinal Disordes from Southern Thailand: Krabi and
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Songkhla Provinces” ditemukan sebanyak 49 spesies
dimana 80% penggunaan gulma sebagai obat herbal. Dalam
penelitian ini ditemukan famili yang berpotensi sebagai
obat herbal antara lain termasuk dalam famili Amaranthus,
Astreraceae, Poaceae, Cyperaceae dan Fabaceae,
Cloemaceae, Commelinaceae, Euphorbiaceae dan
Phyllanthaceae. Kelompok tanaman obat gulma untuk
untuk mengobati diare dan wasir menggunakan seluruh
organ tanaman Ipoema aquatica, Euphorbia hirta dan
rimpang Lasta spinosa dimana semua gulma direbus dan
diminum.

Penelitian = Suhartono & Winara (2018)
mengemukakan gulma yang paling dominan pada
Agroforestri Jati (Tectona grandis L.) dan Jalawure (Tacca
leontopetaloides (L,) Kuntz)” adalah Axonopus compressus
dari famili Poaceae. Dalam penelitian ini ditemukan 19
spesies gulma dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
(Reullia  tuberosa, Chromolaena odorata, Mikania
micrantha, Pueraria phaseoloides, Gliricidia sepium,
Axonopus compressus, Oplismenus setarius, Microstegium
vimineum, Brachiaria decumbens dan Portulaca oleracea),
sumber pangan (Dioscorea hispida, Manihot escullenta dan
Alpinia galangal), dan obat tradisional (Euphorbia

heterophylla, Eupatorium odoratum, Oxalis barrelieri,
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Phylanthus urinaria, Stachytarpheta jamaicensis dan Cassia
alata).

Penelitian yang dilakukan Rohmah (2020) yang
berjudul “Potensi Gulma Sebagai Tumbuhan Obat di Kebun
Kopi Lembag Mentenang Desa Muara Madras Kecamatan
Jangkat”, ditemukan 9 spesies dengan 7 spesies yang
berbeda dan 2 spesies yang sama. 7 jenis gulma yang
berpotensi sebagai obat yaitu Agerenatum conyzoides (L.),
Bidens pilosa (L.) Ketul, Crassocephalum crepidioides
(Benth.), S. moore, Erigeron sumatrensis Rezt., Imperata
clyndrica (L.) Raeusch. Polygala paniculata L. dan
Strachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana & Ami
(2021) yang berjudul “Keragaman dan Potensi
Pemanfaatan Vegetasi Gulma Pasca Pertanaman Padi Di
Desa Penggaron Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang” mendapatkan hasil terdapat 26 jenis gulma yang
ditemukan dan 15 jenis gulma yang dimanfaatkan untuk
sumber pangan (Marsilea crenata L. Oryza sativa L.,
Limmocharis flava (L.) Buchenav, Physalis minima L.
Amaranthus hybridus L., dan Peperomia pellucida (L.)),
pakan ternak (Monochoria vaginalis (Burm.f.) pressl.) dan

obat tradisional (Eleusine indica (L.) Gaernt, Sphaeranthus
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africanus L., Phyllanthus urinaria L., Rorippa indica L.,
Cleome viscosa L., dan Euphorbia hirta L.).

Inventarisasi dan pemanfaatan gulma yang
dilakukan oleh Winara & Suhaendah (2020) dalam jurnal
yang berjudul “Keragaman dan Pemanfaatan Gulma pada
Pola Agroforestri dan Monokultur Sengon (Falcataria
moluccana (Miq.) Barneby & ]J. W) Grimes” menggunakan
metode penelitian deskriptif dengan analisis data
menggunakan pendekatan indeks nilai penting jenis, indeks
keragaman jenis dan indeks kesamaan jenis. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat 29 jenis gulma yang
ditemukan pada pola agroforestri dan 27 gulma pada pola
monokultur. Dan keragaman jenis gulma pada pola
agroforestri dan monokultur termasuk golongan sedangan
dengan nilai indeks keragaman jenis Shannon-Wienner
(H') masing-masing 2,47 dan 2,66. Pada kekayaan jenis
yang dianalisis menggunakan nilai indeks kekayaan jenis
Margalaf (R') pola monokultur sebanyak 3,89 dan
argoforestri 4,23. Sedangkan kesamaan jenis antar kedua
pola menggunakan indeks Bray-Curtis sebesar 0,66.
Sebagian besar gulma yang ditemukan dalam penelitian ini
dimanfaatkan untuk pakan ternak (18 jenis), bahan pangan
(4 jenis), obat tradisional (4 jenis), dan pengendalian gulma

yang dilakukan menggunakan teknik manual menggunaka
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alat sederhana dan pengaturan ruang tumbuh dengan

menggunakan tanaman F. moluccana.

Kerangka Berpikir

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei, yang dilakukan dengan pengumpulan data
dan pengamatan langsung di lapangan. Data yang diperoleh
meliputi data primer dan sekunder. Dilakukan observasi di
perkebunan karet Kecamatan Sidorejo. Selanjutnya
pengambilan sampel melalui inventarisasi dan identifikasi
gulma di kebun karet Kecamatan Sidorejo sehingga
diperoleh hasil penelitian. Langkah selanjutnya dilakukan
analisis data sehingga didapatkan tujuan penelitian
mengenai keragaman jenis gulma di perkebunan karet dan
mengetahui potensi gulma tersebut. Bagan alir kerangka

berpikir dapat dilihat pada gambar 2.2.
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{ Kebun karet Kelurahan Bugel Kecamatan Sidorejo ]

[ Diduga memiliki keanekaragaman jenis gulma. ]

melakukan sampling dan pengambilan sampel

Pengumpulan data

Dilakukan pencatatan jenis gulma berdasarkan karakter morfologi
gulma

wawancara meliputi jenis, potensi gulma, bagian organ yang digunakan,
proses pengolahannya, cara pengaplikasian gulma tersebut, dan cara
pengendalian gulma yang dilakukan

Analisis nilai keanekaragaman jenis H'

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Dalam penelitian ini akan
mendeskripsikan mengenai ciri-ciri morfologi gulma,

keanekaragaman jenis gulma serta potensi gulma.

B. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
random sampling dan wawancara. Random sampling
merupakan teknik pengambilan sampel dimana setiap
spesies memiliki kesempatan yang sama untuk diambil
sampelnya (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini, sampel
gulma yang diambil adalah semua jenis gulma yang
terdapat dalam setiap plot pengambilan, dengan penentuan
plot secara acak berurutan. Sedangkan pemilihan informan
dalam wawancara adalah yang bekerja di kebun karet dan
paling mengetahui tentang jenis dan potensi gulma

disekitar kebun karet.

C. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kebun karet yang

terletak di Desa Bugel Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga

43
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dan penelitian dilaksanakan pada bulan Desember-Januari
2021. Kebun karet dipilih sebagai lokasi penelitian karena
habitat gulma yang beranekaragam. Peta lokasi

pengamatan dapat dilihat pada gambar 3.1.

Stasiunl

Stasiun

Stasiun 3

Gambar 3.1 Peta Lokasi Kebun Karet Kecamatan Sidorejo
Kota Salatiga

(Sumber: Buku Peta Administrasi Kelurahan Bugel)
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Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
1m 1m 1m
1m @ 1m 1m il 1m 1m @ 1m
1m 1m 1m
1m 1m 1m
1m bl 1m 1m bl 1m 1m pl 1 m
1m 1m 1m
1m 1m 1m
1m Ell 1m 1m el 1m 1m el 1m
1m 1m 1m

Gambar 3.2 Plot Pengambilan Sampel

(Jarak antar stasiun 700m)

D. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer diperoleh melalui observasi,
wawancara langsung dan dokumen foto yang berkaitan
dengan tujuan penelitian. Data primer dalam penelitian ini
berupa keanekaragaman gulma meliputi, jumlah gulma
dalam setiap plot, baik jumlah individu atau jenisnya, data

faktor lingkungan kebun karet Kecamatan Sidorejo (suhu,
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kelembapan udara, pH tanah dan ketinggian kebun) serta
potensi gulma yang ditemukan di perkebunan Kkaret

kecamatan Sidorejo kota Salatiga.
2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
melalui artikel jurnal mengenai potensi gulma dan buku-

buku identifikasi gulma.
E. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah inventarisasi gulma
yang memiliki potensi yang dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar di perkebunan karet Kecamatan sidorejo Kota

Salatiga.

F. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
alat tulis, pengaris, meteran, tali rafia, gunting, kamera,
kayu, termometer, hygrometer, pH meter, altimeter dan
buku identifikasi gulma. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah spesimen tumbuhan gulma.
Prosedur kerja dari penelitian ini yaitu diawali
dengan survei tempat untuk mengetahui lokasi penelitian.
Kemudian di lakukan Pengambilan sampel dengan

menggunakan metode random sampling, dengan



47

pengambilan sampel menggunakan 3 stasiun, 1 plot di
bagian tengah, dan 2 plot dibagian tepi kedua sisi kebun
karet, dimana setiap 1 stasiun terdiri dari 3 plot dengan
ukuran 1 m x 1 m. Selanjutnya melakukan observasi
tumbuhan gulma dari perkebunan karet tersebut dan di
foto untuk dijadikan dokumentasi. Kemudian dilakukan
pencatatan jenis gulma yang ditemukan di perkebunan
karet tersebut dan catat ciri morfologinya serta
mengidentifikasi jenis gulma untuk dijadikan deskripsi
gulma serta pencatatan faktor lingkungan kebun karet
tersebut (suhu, kelembapan udara, pH tanah, dan
ketinggian).
Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak struktur yang dilakukan secara spontan.
Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan jenis
potensi gulma, bagian organ yang digunakan, proses
pengolahannya, cara pengaplikasian gulma tersebut, dan
cara pengendalian gulma yang dilakukan. Narasumber
dalam penelitian ini adalah masyarakat yang bekerja di

kebun karet desa Bugel kecamatan Sidorejo kota Salatiga.

Dokumentasi

Dokumentasi hasil penelitian berupa tulisan

ataupun gambar.
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G. Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif

kualitatif dengan mendeskripsikan data yang diperoleh
dari hasil penelitian yang akan dipaparkan dalam bentuk
tulisan dan foto. Analisis potensi gulma bisa dilihat dari
indeks nilai penting (INP), tetapi dalam penelitian ini
analisis potensi gulma menggunakan wawancara kepada
masyarakat setempat, dan analisis keragaman gulma
menggunakan pendekatan nilai indeks keragaman jenis
Shannon-Wienner (H') untuk mengetahui tingkat
keanekaragaman gulma di kebun karet, dengan rumus
Susilo et al., (2020):

H' =—-Ypi Inpi

Keterangan:

H' = Indeks keragaman jenis Shannon-Wienner

pi = ni _ Jumlah individu spesies ke—i petak ukur
=N =

total jumlah spesies
In = Logaritma

Definisi nilai indeks keragaman jenis Shannon-Wienner
(H"):

1. Nilai H' > 3 = Keragaman spesies pada suatu ekosistem
adalah melimpah tinggi.

2. Nilai 1> H' <3 = Keragaman spesies pada suatu
ekosistem adalah melimpah sedang.

3. Nilai H' < 1 = Keragaman spesies pada suatu ekosistem

adalah sedikit atau rendah.



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Kebun Karet Kecamatan Sidorejo
Perkebunan karet yang terletak di Kelurahan Bugel

Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga dikelola oleh PT
Perkebunan Nusantara IX (PTPN IX) Getas-Salatiga. Masa
produktif tanaman Kkaret ini selama 20 tahun, pada tahun
1998 dilakukan penanaman, tahun 2006 mulai dilakukan
penyadapan dan tahun 2020 mulai tebang tanam. Santosa
(2017) mengemukakan bahwa perkebunan ini memiliki
luas 2024 ha, dan setiap 1 ha terdapat 500 pohon karet
dengan jarak tanam 3 m x 5 m. Menurut Irham et al (2015)
pada tahun 2013, tanaman yang terdapat di kebun karet
Getas ini terdiri dari Tanaman Tahun Ini (TTI), Tanaman
Menghasilkan (TM) dan Tanaman Belum Menghasilkan
(TBM). Jenis karet yang di budidayakan di wilayah
perkebunan ini adalah GTi, PBzso dan IRRss. Hasil
produktivitas kebun karet yang terletak di Kecamatan
Sidorejo saat ini mulai stabil dengan produksi harian 400
kg berat kering/hari. Budidaya tanaman karet di
perkebunan ini masih terdapat permasalahan dalam
mendapatkan hasil produktivitas yang optimal, salah satu

faktor penyebabnya adalah tumbuhnya gulma. Tumbuhnya
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gulma yang terdapat di kebun karet ini sangat lebat,
sedangkan vegetasi gulma yang tumbuh terdiri dari gulma
rumputan, gulma berdaun lebar, gulma tekian dan gulma

pakuan.

. Jenis dan Keanekaragaman Gulma di Kebun Karet
Hasil kegiatan observasi dari tiga stasiun yang
dilakukan, diperoleh 32 jumlah spesies dari 16 famili
dengan total individu 999. Jenis famili tersebut yaitu
Apiaceae, Araceae, Asteraceae, Cyperaceae,
Dennstaedtiaceae, Dryopteridaceae, Fabaceae,
Melastomataceae, Oxalidaceae, Phyllanthaceae, Piperaceae,
Poaceae, Pteridaceae, Rubiaceae, Urticaceae dan
Zingiberaceae. 32 spesies tersebut dikelompokkan
berdasarkan morfologinya, terdapat 10 jenis gulma
rumputan (Grasses), 16 jenis gulma berdaun lebar
(Broadleaf Weeds), 3 jenis gulma tekian (Sedges) dan 3 jenis
gulma pakuan (Fern). Spesies gulma yang paling banyak
ditemukan yaitu dari famili Poaceae dengan 10 spesies,
sedangkan spesies yang paling dominan adalah Paspalum
conjugatum P.]. Bergius. dengan jumlah individu 226. Data
spesies gulma yang ditemukan disajikan dalam tabel 4.1

berikut:
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Tabel 4.1 Famili, Nama ilmiah dan Nama Lokal Spesies Gulma
yang Ditemukan di Sekitar Kebun Karet

No. Famili Morfologi Nama Nama Ditemu
Gulma Ilmiah Lokal kan di
stasiun
ke-
1 2 3
1. Apiaceae Broadleaf  Centella Pegagan, - V-
Weeds asiatica Ganggang-
(L.) Urb. Ganggang
2. Broadleaf  Eryngium  Tumbar Vv oo
Weeds foetidum Wungsi,
L. Daun
Walangan,
Ketumbar
Jawa
3. Araceae  Broadleaf Caladium  Keladi v - -
Weeds bicolor Merah,
(Aiton) Lompong-
Vent. lomponga
n
4. Asterace  Broadleaf —Ageratum  Babandot v V -
ae Weeds conyzoides an
L.
5. Broadleaf  Bidens Ketul - V-
Weeds pilosa L.
6. Broadleaf  Synedrella  Legetan, -V Y
Weeds nodiflora Jotang
(L) Kuda
Gaertn.
7. Broadleaf  Acmella Jotang v - -
Weeds caulirhiza  Kecil
Delile
8. Cyperace Sedges Cyperus - - - W
ae imbricatus
Retz.
9. Sedges Cyperus Jekeng, - V-
iria L. Linggih

alit,
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Beauv.

No. Famili Morfologi Nama Nama Ditemu
Gulma IImiah Lokal kan di
stasiun
ke-
1 2 3
Gletang
Warak
10. Sedges Cyperus Rumput vV
kyllingia L. pendul
11. Dennstae Fern Pteridium  Paku - -
dtiaceae aquilinum  Garuda
(L.) Kuhn
12.  Dryopter Fern Dryopteris  Pakis - V-
idaceae cristata Jambul
(L) A
Gray
13.  Fabacea Broadleaf  Mimosa PutriMalu v Vv -
e Weeds pudica L.
14. Broadleaf  Calopogon Kacang- v -V
Weeds ium Kacangan
mucunoid
es Desv
15. Melasto  Broadleaf Clidemia Senggani, - V -
matacea  Weeds hirta (L.) Senduduk
e D. Don buluy,
Herendon
g bulu
16. Oxalidac  Broadleaf  Oxalis Belimbing v Vv -
eae Weeds barrelieri Tanabh,
L. Calincing
17.  Phyllant  Broadleaf  Phyllanthu Meniran v -
haceae Weeds s niruri L.
18.  Piperace Broadleaf  Peperomia Suruhan, - V-
ae Weeds pellucida Sirih Cina
(L.) Kunth
19.  Poaceae  Grasses Axonopus  Rumput N
compressu  Pahit
s(Sw.)
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No.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Famili

Morfologi Nama Nama Ditemu
Gulma IImiah Lokal kan di
stasiun
ke-
1 2 3
Grasses Cynodon Suket - V-
dactylon Grinting,
(L.) Pres. Grintingan
Grasses Digitaria Rumput VAR
didactyla Jari
Willd.
Grasses Digitaria Rumput - - W
longiflora  Janggut
(Retz.)
Pres.
Grasses Eleusine Suket v - -
indica L. Lulangan,
Rumput
Belulang
Grasses Microstegi  Rumput - - W
um Kemasan
vimineum
(Trin.) A.
Camus
Grasses Panicum - VAR
trichoides
Sw.
Grasses Paspalum  Rumput VAR
conjugatu  Pait, Jukut
mP.]. Pahit
Bergius
Grasses Cenchrus Rumput VAR
purpureus  Gajah,
Schumach. Rumput
Blembem
Grasses Oplismenu  Lamisan v ooV
s Bulu
burmannii
(Retz.) P.

Beauv.
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No. Famili Morfologi Nama Nama Ditemu
Gulma IImiah Lokal kan di
stasiun
ke-
1 2 3
29.  Pteridac  Fern Adiantum  Suplir - V-
eae capillus-
veneris L.
30. Rubiacea Broadleaf Spermacoc Kancing - - W
e Weeds e remota palsu,
Lam. Gigiwanga
n
31. Urticace Broadleaf Urtica Jelatang v oo
ae Weeds urens L.
32. Zingiber  Broadleaf  Hedychiu Halia - - W
aceae Weeds m Kuning,
flavescens  Gandasuli
Carey ex
Roscoe

Setiap stasiun memiliki jenis gulma yang
beranekaragam. Hal tersebut disebabkan karena setiap
spesies gulma memiliki ciri karakter yang berbeda-beda,
dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan, seperti
kondisi tanah, unsur hara, pengolahan tanam, jarak tanam
dan kerapatan tumbuh. Imaniasita et al (2020) menyatakan
bahwa keberagaman spesies gulma disebabkan oleh
kesuburan tanah, jarak tumbuh antar spesies serta

pengolahan tanah.

Gulma yang ditemukan di kebun karet ini ada yang
memiliki sifat menganggu pada tanaman karet, baik pada

bagian organ tertentu atau seluruh organ gulma yang
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menganggu produktivitas tanaman karet. Seperti contoh,
organ dalam tanah gulma Ageratum conyzoides L. dapat
menganggu pertumbuhan karet karena dapat menyerap
langsung zat hara pada tanaman karet. Sedangkan gulma
Mimosa pudica L. dapat menganggu tanaman budidaya
karet karena memiliki kemampuan menyerap zat hara dari
dalam tanah sehingga tumbuh menyebar dengan cepat dan
akan menekan tanaman utama (Sari et al., 2013). Selain itu,
gulma ini juga dapat menganggu petani karet pada saat
penyadapan lateks karena memiliki batang yang berduri.
Gulma Paspalum conjugatum P.]. Bergius dan
cenchrus purpureus Schumach. menjadi gulma penganggu
di kebun karet karena pertumbuhannya yang cepat
sehingga organ daun dapat memenuhi area permukaan
tanah pada area budidaya. Mangoensoekarjo (2015)
mengungkapkan bahwa semakin meningkat kerapatan
gulma, maka gangguan terhadap pertumbuhan tanaman
budidaya semakin besar. Gulma Cyperaceae dapat
mengeluarkan senyawa alelopati melalui umbi akar yang
akan menganggu produktivitas tanah karet (Sastroutomo,

1990).
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Tabel 4.2 Hasil Jumlah Spesies Gulma di Setiap Stasiun

Morfologi Gulma Jumlah Spesies Gulma pada
Stasiun Ke-

I 11 111
Gulma Rumputan 7 6 8
(Grasses)
Gulma Daun Lebar 9 10 4
(Broadleaf Weeds)
Gulma Tekian 1 2 1
(Sedges)
Gulma Pakuan 0 3 0
(Fern)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jenis gulma yang
paling banyak ditemukan pada saat penelitian adalah
gulma daun lebar (Broadleaf Weeds). Stasiun I ditemukan
terdapat 7 gulma rumputan, 6 gulma daun lebar dan 1
gulma tekian. Stasiun Il ditemukan 6 jenis gulma rumputan,
10 gulma daun lebar, 2 gulma tekian dan 3 gulma pakuan.
Sedangkan pada stasiun III ditemukan 8 jenis gulma

rumputan, 4 gulma daun lebar dan 1 gulma tekian.

Keanekaragaman gulma yang terdapat di kawasan
kebun karet Kecamatan Sidorejo pada setiap stasiun
menunjukkan hasil nilai keanekaragaman Jenis Shannon-
Wienner (H') yang berbeda-beda. Data perhitungan H’
disajikan pada tabel 4.3 berikut:



57

Tabel 4.3 Hasil perhitungan Nilai Keanekaragaman Shannon-
Wienner (H")

Stasiun Nilai H’ Keterangan
Stasiun I 1,90 Keragaman jenis sedang
Stasiun II 2,50 Keragaman jenis sedang
Stasiun III 1,93 Keragaman jenis sedang
Rata-Rata 2,11 Keragaman jenis sedang

Berdasarkan tabel 4.3, Stasiun Il menunjukkan hasil
tertinggi dengan nilai 2,50; stasiun I menunjukkan hasil
terendah dengan nilai 1,90 dan Stasiun III dengan nilai
indeks 1,93. Nilai rata-rata keanekaragaman dari tiga
stasiun yaitu sebesar 2,11. Menurut perhitungan H’, nilai
indeks keragaman gulma pada kebun karet kecamatan
Sidorejo  tergolong sedang, karena nilai indeks
keanekaragaman berkisar 1< H’'<3. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi komunitas gulma pada kebun karet cukup
stabil. Mardiyanti et al (2013) mengungkapkan bahwa
komunitas yang berada pada kategori indeks keragaman
yang sedang maka memiliki produktivitas yang cukup,
tekanan ekologis sedang dan kondisi ekonomi yang sedang.
Sedangkan komunitas yang berada pada kategori
keragaman rendah disebabkan oleh jumlah spesies atau
populasi dalam suatu komunitas sangat sedikit dan kondisi
lingkungan yang tidak stabil. Paspalum conjugatum P.].
Bergius., Digitaria didactyla Willd., dan Cenchrus purpureus

Schumach. dari famili Poaceae yang paling banyak
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ditemukan, diduga karena famili tersebut mudah
berkembang biak dan mudah beradaptasi terhadap

lingkungan.

Faktor eksternal termasuk salah satu faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya nilai keanekaragaman
jenis dalam suatu komunitas (Suhaendah, 2019), seperti
unsur hara, air, pH tanah, suhu, kelembapan, ketinggian,
budidaya tanaman, pengolahan tanah dan jarak tanam
tanaman (Imaniasita et al., 2020). Berdasarkan tabel 4.2
menunjukkan nilai H' yang beragam. Stasiun II memiliki
suhu optimal yaitu 28,1°C dan pada stasiun II memiliki
paling banyak spesies karena pH tanah pada stasiun
tersebut adalah masam (berkisar 4,5-5,5), sehingga
memungkinkan banyak tumbuh jenis gulma yang
beranekaragam. Hasil pengukuran parameter lingkungan

disajikan dalam tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan

Stasiun pH Suhu Kelemba Tekanan Ketinggia

Tanah pan Udara n
1 545  29,6°C 87 944,4hPa 589 mdpl
2 575 28,1°C 92 942,4hPa 603 mdpl
3 5,08 28°C 98 944,1 577 mdpl

Setiap stasiun memiliki nilai parameter lingkungan
yang berbeda-beda, baik pH tanah, suhu, kelembapan,

tekanan udara dan ketinggian.
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1. PH Tanah

Kondisi pH tanah pada ketiga stasiun
berkisar 5,08-5,75 yang berarti kondisi pH yang
masam. Nilai pH pada stasiun I adalah 5,45, stasiun
[ adalah yang tertinggi dengan nilai 5,75 dan sataiun
[l adalah yang terendah dengan nilai 5,08. Menurut
Barbour et al (1987) PH optimal untuk
pertumbuhan gulma berkisar antara 5,0-7,5. Kondisi
tanah dengan pH masam memiliki potensi untuk
tumbuhnya gulma berdaun lebar, hal ini terbukti
pada tabel 4.2 stasiun Il yang memiliki pH paling
masam terdapat 10 jenis gulma berdaun lebar.

2. Suhu

Suhu merupakan faktor terpenting dalam
pertumbuhan  gulma, karena suhu dapat
mempengaruhi proses fotosintesis pada gulma.
Suhu juga berkaitan dengan ketinggian, menurut
Guslim (2007) semakin tinggi suatu tempat maka
suhu pada tempat tersebut semakin rendah. Tabel
4.3 diatas menunjukkan nilai parameter suhu pada
setiap stasiun tidak berbeda signifikan. Stasiun III
dengan suhu 28°C memiliki jenis gulma rumputan
yang paling banyak ditemukan. Stasiun II dengan

suhu 28,1°C gulma yang paling banyak ditemukan
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adalah gulma berdaun lebar dan stasiun I dengan
suhu 29,6°C gulma adalah gulma teki. Pada suhu
28°C menunjukkan bahwa gulma rumputan adalah
yang paling banyak ditemukan. Menurut penelitian
Hgairtety et al (2017) gulma rumputan lebih
dominan tumbuh dan bertahan hidup pada suhu
yang tinggi.
Kelembapan

Kelembapan menjadi faktor penting dalam
keragaman komunitas gulma. Mangoensoekarjo et
al (2015) mengungkapkan bahwa kelembapan
menjadi faktor utama dalam penyebaran komunitas
gulma. Pada kondisi tanah yang memiliki
kelembapan yang cukup, maka akan banyak gulma
yang tumbuh. Kelembapan tanah yang tinggi akan
menyebabkan jenis gulma berdaun lebar lebih
banyak membutuhkan air sehingga
pertumbuhannya lebih cepat.
Tekanan Udara

Tekanan wudara pada ketiga stasiun
penelitian tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. secara tidak langsung, tekanan udara
memberi pengaruh terhadap tanaman melalui angin

(Widyasunu, 2014). Angin akan menjadi faktor



61

terpenting dalam keragaman komunitas gulma,
karena  berperan dalam penyebaran  biji
(Mangoensoekarjo et al., 2015). Biji dapat dengan
mudah menyebar dengan adanya angin.
Ketinggian

Ketinggian area yang berbeda
memungkinkan keragaman gulma pada setiap area
juga berbeda. Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan
bahwa stasiun [ terdapat 17 spesies gulma pada
ketinggian 589 mdpl], stasiun II terdapat 21 spesies
gulma pada ketinggian 603 mdpl dan stasiun III
terdapat 13 spesies gulma pada Kketinggian 577
mdpl. Stasiun Il merupakan stasiun tertinggi dengan
jumlah spesies gulma terbanyak. Pada tabel 4.2
menunjukkan gulma yang paling banyak ditemukan
adalah jenis gulma berdaun lebar, hal ini disebabkan
karena gulma daun lebar mudah beradaptasi dan
memiliki kemampuan menyerap unsur hara, air dan
cahaya dibandingkan dengan jenis gulma lainnya,
sedangkan stasiun III merupakan stasiun dengan
jenis gulma rumputan terbanyak. Menurut
penelitian Hgairtety et al (2017) Semakin tinggi
ketinggian suatu area, maka gulma berdaun lebar

semakin mudah beradaptasi dengan lingkungan
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untuk pertumbuhannya. Semakin tinggi area maka
gulma daun lebar lebih dominan, sebaliknya
semakin rendah ketinggian suatu area maka gulma
rumputan semakin banyak Adanya perbedaan
ketinggian menyebabkan keragaman tumbuhan

pada suatu area juga beragam.
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C. Deskripsi Morfologi Spesies Gulma di Kebun Karet
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kebun karet Kecamatan Sidorejo, diperoleh

beberapa spesies gulma beserta karakter morfologi sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Karakter Morfologi Daun Speseis Gulma yang Ditemukan

No. Spesies Tipe Bangu Ujung Pangk Tulan Tepi Permuk Warna Panja Leb

Daun nDaun Daun al gDan Daun aan Daun ng ar
Daun Daun Daun Dau
n

1. Centella Tungg Ginjal Memb  Berlek Menja Berger Licin Hijau 3,9 2
asiatica  al ulat uk ri igi suram tua cm cm
(L.) Urb.

2. Eryngiu  Maje lanset Merun Tumpu menyi Berger Licin Hijau 14cm 29
m muk cing 1 rip igi suram tua cm
foetidu kasar
m L.

3. Caladiu  Tungg Perisai Merun Berlek Menja Rata Licin Hijau 23,5 12,4
m al cing uk ri seperti bercak cm cm
bicolor selaput  putih,

(Aiton) tengah

Vent. merah
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No. Spesies Tipe Bangu Ujung Pangk Tulan Tepi Permuk Warna Panja Leb
Daun nDaun Daun al gDan Daun aan Daun ng ar

Daun Daun Daun Dau
n

4, Ageratu Tungg Bulat Runcin Memb  Menyi Berger Berbulu Hijau 4,5 2,6
m al telur g ulat rip igi halus muda cm cm
conyzoi
des L.

5. Bidens Maje Bulat Runcin Merun Menyi Berger Licin Hijau 7,6 3,6
pilosa L. muk telur g cing rip igi cm cm

anak 3

6. Synedre  Maje Bulat Runcin Merun Menyi Berger Berbulu Hijau 7,5 3,8
lla muk telur g cing rip igi kasar muda cm cm
nodiflor terbalik
a (L)

Gaertn.

7. Acmella Tungg Bulat Tumpu Rompa Menyi Berger Suram Hijau 5cm 3,6
caulirhi  al telur 1 ng rip igi cm
za halus
Delile

8. Cyperus Maje Garis Runcin Memb  Sejaja Rata Licin Hijau 22cm 0,3
imbrica  muk g ulat r mengkil tua cm
tus ap

Retz.
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No. Spesies Tipe Bangu Ujung Pangk Tulan Tepi Permuk Warna Panja Leb
Daun nDaun Daun al gDan Daun aan Daun ng ar

Daun Daun Daun Dau
n

9. Cyperus Majm  Garis Merun Merun Sejaja Rata Licin Hijau 20cm 0,2
iria L. euk cing cing r tua cm

10 Cyperus Maje Garis Runcin Memb  Sejaja Rata Berbulu  Hijau 12,3 0,1
kyllingi  muk g ulat r kasar tua cm cm
al.

11.  Pteridiu Maje Memanj Runcin Rata Menyi Bering Licin Hijau 6cm 1,8
m muk ang g rip git mengkil muda cm
aquilinu at
m (L)

Kuhn

12.  Dryopte Maje Delta Merun Memb  Menyi Bering Suram Hijau 7,8 1,2
ris muk cing ulat rip git muda cm cm
cristata
(L) A
Gray

13.  Mimosa Maje Daun Runcin Tumpu Menyi Rata Licin Hijau 1,2 1,5
pudica  muk memanj g 1 rip halus cm cm
L. ang
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No. Spesies Tipe Bangu Ujung Pangk Tulan Tepi Permuk Warna Panja Leb
Daun nDaun Daun al gDan Daun aan Daun ng ar
Daun Daun Daun Dau
n
14. Calopog Maje Belah Tumpu Runcin Menja Rata Kasap Hijau 6,5 4,6
onium muk ketupat 1 g ri dan bercak cm cm
mucuno beran berbulu  putih
ides ak halus
Desv daun
3
15. Clidemi Tungg Bulat Runcin Runcin Menyi Bergiri Berbulu, Hijau 11,1 55
a hirta al telur g g rip tua cm cm
(L) D.
Don
16.  Oxalis Maje Bulat Tumpu Memb  Menyi Rata Licin Hijau 2,6 1,8
barrelie muk telur 1 ulat rip muda cm cm
ri L. anak
daun
3
17.  Phyllant Maje Bulat Tumpu Memb  Menyi Rata Licin Hijau 1,2 0,2
hus muk telur 1 ulat rip halus muda cm cm
niruri L. genap
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No. Spesies Tipe Bangu Ujung Pangk Tulan Tepi Permuk Warna Panja Leb
Daun nDaun Daun al gDan Daun aan Daun ng ar

Daun Daun Daun Dau

n

18. Pepero  Tungg Delta Runcin Berlek Menja Rata Licin Hijau 3,3 2
mia al g uk ri mengkil tua cm cm
pellucid ap
a (L)

Kunth

19. Axonop Maje Lanset  Tumpu Memb  Sejaja Berom Berbulu Hijau 13cm 0,8
us muk 1 ulat r bak halus tua cm
compre
ssus
(Sw.)

Beauv.

20. Cynodo Maje Garis Runcin Tumpu Sejaja Rata Berbulu  Hijau 6cm 0,2
n muk g 1 r halus kebiru cm
dactylo an
n (L)

Pres.

21. Digitari Maje Memanj Merun Runcin Sejaja Berom Berbulu Hijau 3,9 1,3
a muk ang cing g r bak kasar kebiru cm cm
didactyl an

a Willd.
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No. Spesies Tipe Bangu Ujung Pangk Tulan Tepi Permuk Warna Panja Leb
Daun nDaun Daun al gDan Daun aan Daun ng ar
Daun Daun Daun Dau
n
22. Digitari Maje Pita Runcin Memb  Sejaja Rata Berbulu  Hijau 24cm 0,3
a muk g ulat r kasar muda cm
longiflo
ra
(Retz)
Pres.
23.  Eleusine Tungg Pita Runcin Tumpu Sejaja Rata Berbulu  Hijau 23,6 0,3
indica L. al g 1 r halus muda cm cm
24.  Microst Maje Lanset  Runcin Memb  Sejaja Rata Berbulu  Hijau 8,6 1,7
egium muk g ulat r kasar tua cm cm
vimineu
m
(Trin.)
A.
Camus
25.  Panicu Maje Lanset Runcin Merun Sejaja Berom Licin Hijau 4cm 1,3
m muk g cing r bak suram muda cm
trichoid
es Sw.
26.  Paspalu Maje Pita Runcin Memb  Sejaja Berom Berbulu Hijau 18,5 1,8
m muk g ulat r bak halus tua cm cm
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No. Spesies Tipe Bangu Ujung Pangk Tulan Tepi Permuk Warna Panja Leb

Daun nDaun Daun al gDan Daun aan Daun ng ar

Daun Daun Daun Dau

n
conjuga
tum P.J.
Bergius

27. Cenchru Maje Pita Runcin Merun Sejaja Rata Berbulu  Hijau 23cm 4
s muk g cing r halus tua cm
purpure
us
Schuma
ch.

28. Oplisme Maje Lanset  Runcin Merun Sejaja Berom Berbulu Hijau 5,3 1,4
nus muk g cing r bak halus muda cm cm
burman
nii
(Retz)

P.
Beauv.

29. Adiantu Maje Ginjal Terbel Tumpu - Berom Licin Hijau 2,5 1,2
m muk ah 1 bak mengkil muda cm cm
capillus ap
-veneris

L.
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No. Spesies Tipe Bangu Ujung Pangk Tulan Tepi Permuk Warna Panja Leb
Daun nDaun Daun al gDan Daun aan Daun ng ar
Daun Daun Daun Dau
n
30. Sperma Tungg Lanset Merun Runcin Menyi Rata Berbulu  Hijau 3,8 1
coce al cing g rip halus kehita cm cm
remota man
Lam.
31.  Urtica Tungg Jorong Runcin Merun Menyi Berger Berbulu Hijau 3cm 2,6
urensL. al g cing rip igi halus muda cm
kasar
32. Hedychi Tungg Memanj Merun Runcin Menyi Rata Atas: Hijau 10,3 4,2
um al ang cing g rip licin tua cm cm
flavesce mengkil
ns ap
Carey Bawah:
ex Berbulu
Roscoe halus
dan

rapat
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Tabel 4.6 Hasil Karakter Morfologi Batang dan Akar Spesies Gulma yang Ditemukan

Gaertn.

No. Spesies Jenis Bentuk Arah Permukaan Panjang Sistem Panjang
Batang Batang  Tumbuh Batang Batang Akar Akar
Batang

Centella Batang Bulat menjalar Berambut 12 cm Tunggang 2,8 cm

asiatica (L.) basah halus dan

Urb. licin

Eryngium - - Berbaring  Halus dan - Tunggang 13 cm

foetidum L. beralur

Caladium - - - - - Serabut 4,8 cm

bicolor

(Aiton) Vent.

Ageratum Batang Bulat Tegak berambut 26 cm Tunggang 9cm

conyzoides L.  gilig lurus

Bidens pilosa Batang Segi Tegak Berambut 66 cm Serabut -

L. gilig empat lurus

Synedrella Batang Bulat Tegak Berambut 8,5 cm Serabut 4,4 cm

nodiflora (L.) basah lurus halus
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No. Spesies Jenis Bentuk Arah Permukaan Panjang Sistem Panjang
Batang Batang Tumbuh Batang Batang Akar Akar
Batang
7. Acmella Batang Bulat Tegak Licin 30 cm Serabut 10,8 cm
caulirhiza gilig lurus
Delile
8. Cyperus Batang segitiga  Tegak Licin 38 cm Serabut 13 cm
imbricatus rumput lurus
Retz.
9. Cyperusiria L. Batang Segitiga  Tegak Licin 36 cm Serabut 15 cm
rumput lurus
10.  Cyperus Batang Segitiga  Tegak Licin 33,4cm  Serabut 1,2 cm
kyllingia L. rumput lurus
11.  Pteridium - - - - - Serabut 20 cm
aquilinum (L.)
Kuhn
12.  Dryopteris - - - - - Serabut 6,4 cm

cristata (L.) A.
Gray
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No. Spesies Jenis Bentuk Arah Permukaan Panjang Sistem Panjang
Batang Batang Tumbuh Batang Batang Akar Akar
Batang

13. Mimosa Batang Bulat Tegak Berambutu 27,3cm  Tunggang 6,3 cm

pudica L. kayu lurus dan berduri
tajam

14.  Calopogoniu Batang Bulat Menjalar Berambut - Serabut 10 cm
m mucunoides rumput
Desv

15.  Clidemia hirta Batang Bulat Tegak Berambut 28,6 cm  Tunggang 17,2cm
(L) D.Don kayu lurus

16.  Oxalis Batang Bulat Tegak Berambut 3,6 cm Tunggang 5cm
barrelieri L. kayu lurus

17.  Phyllanthus Batang Bulat Tegak Licin 14 cm Tunggang 6,3 cm
niruri L. basah lurus

18.  Peperomia Batang Bulat Tegak Licin 7,9 cm Serabut 4 cm
pellucida (L.) basah lurus

Kunth
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No. Spesies Jenis Bentuk Arah Permukaan Panjang Sistem Panjang
Batang Batang Tumbuh Batang Batang Akar Akar
Batang

19.  Axonopus Batang Pipih Menjalar Beralur 344 cm  Serabut 5,3 cm
compressus rumput
(Sw.) Beauv.

20.  Cynodon Batang Bulat Menjalar Licin 28 cm Serabut 1cm
dactylon (L.) rumput
Pres.

21. Digitaria Batang Segitiga  Menjalar Berambut 334cm  Serabut 6 cm
didactyla rumput halus
Wwilld.

22.  Digitaria Batang pipih Tegak Beruas-ruas 18,5cm  Serabut 10 cm
longiflora mendon lurus
(Retz.) Pres. g

23.  Eleusine Batang Segitiga  Tegak Beruas-ruas 43 cm Serabut 4,6 cm
indica L. rumput lurus

24.  Microstegium  Batang Segitiga  Menjalar Berambut 45 cm Serabut -
vimineum rumput halus
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No. Spesies Jenis Bentuk Arah Permukaan Panjang Sistem Panjang
Batang Batang Tumbuh Batang Batang Akar Akar
Batang
(Trin.) A
Camus
25.  Panicum Batang Bulat Menjalar Berambut 20 cm Serabut 10 cm

trichoides Sw. rumput

26.  Paspalum Batang Pipih Menjalar Berusuk 45 cm Serabut 6 cm
conjugatum rumput
P.J. Bergius

27.  Cenchrus Batang Bulat Menjalar Beruas dan 6cm Tunggang 4,6 cm
purpureus kayu berambut
Schumach. halus

28.  Oplismenus Batang Bulat Menjalar Beralur 18 cm Serabut 3,6 cm
burmannii rumput berambut
(Retz) P.
Beauv.

29. Adiantum - - - - - Serabut 3,6 cm
capillus-

veneris L.
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No. Spesies Jenis Bentuk Arah Permukaan Panjang Sistem Panjang
Batang Batang Tumbuh Batang Batang Akar Akar
Batang
30. Spermacoce Batang Segitiga  Tegak Beruas 33 cm Tunggang 13,6 cm
remota Lam. mendon lurus
g
31. UrticaurensL. Batang Bulat Tegak Berambut 3,6 cm Tunggang 6cm
basah lurus
32.  Hedychium Batang Bulat Tegak Beruas 45 cm Serabut 3cm
flavescens semu lurus
Carey ex

Roscoe




Tabel 4.7 Hasil Karakter Morfologi Bunga, Buah dan Biji Spesies Gulma yang Ditemukan

No. Spesies Tipe Bentuk Warna Tipe Bentuk Bentuk  Warna
Bunga Bunga Bunga buah Buah Biji Biji
1. Centella Majemuk  payung  Putih dan Buah Lonjong  Pipih Coklat
asiatica (L.) merah sejati pipih lonjong  tua
Urb. muda tunggal dan hingga
kering depan hitam
runcing
2. Eryngium Tunggal Bongkol Hijau Buah Bulat, pipih Coklat
foetidum L. kering pipih tua
menyam
ping
3. Caladium Majemuk  Tongkol Putih atau Buah bulat Bulat Kuning
bicolor putih buni
(Aiton) kekuninga
Vent. n
4. Ageratum Majemuk  Malai putih Buah Bulat Ramping Hitam
conyzoides kering panjang  dan kecil

L.
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No. Spesies Tipe Bentuk Warna Tipe Bentuk Bentuk  Warna
Bunga Bunga Bunga buah Buah Biji Biji
5. Bidens Majemuk  Malai Putih Buah Ramping Lonjong Hitam
pilosa L. krem dan kering memanj dengan
kuning ang sedikit
pucat gerutan
di ujung
6. Synedrella Majemuk  Bongkol Kuning Buah Pipih, Pasak Hitam
nodiflora keras bersaya  sempit,
(L.) Gaertn. p dan Dbergaris
bergerig tengah
i runcing
di ujung
7. Acmella Majemuk  Bongkol Kuning Buah Bulat Pipih kecoklat
caulirhiza mengeru kering telur an
Delile cut
8. Cyperus Majemuk  Tongkol Hijau Buah elips Pipih Putih
imbricatus keras lonjong  kekunin
Retz. gan
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No. Spesies Tipe Bentuk Warna Tipe Bentuk Bentuk  Warna
Bunga Bunga Bunga buah Buah Biji Biji
9. Cyperus iria Majemuk  Payung Putih Buah cekung Pipih Putih
L. kehijauan  Kkeras mengkil lonjong  kekunin
ap gan
10.  Cyperus Tunggal Bulat Putih Buah Bulat Agak Kehijaua
kyllingia L. ganda telur pipih n
dengan
permuka
anrata
11.  Pteridium - - - - - - -
aquilinum
(L.) Kuhn
12.  Dryopteris - - - - - - -
cristata (L.)
A. Gray
13. Mimosa Tunggal Bongkol  Merah Buah Lonjong  Pipih Coklat
pudica L. muda polong pipih muda




No. Spesies Tipe Bentuk Warna Tipe Bentuk Bentuk  Warna
Bunga Bunga Bunga buah Buah Biji Biji
14.  Calopogoniu Majemuk  Tandan Biru atau Buah Pipih Persegi Kekunin
m ungu polong lurus padat gan
mucunoides hingga
Desv coklat
kemerah
an
15.  Clidemia Majemuk  Tandan  Ungu Buah Bulat Kecil Ungu
hirta (L.) D. kemeraha buni telur bulat
Don n
16.  Oxalis Majemuk  Payung Ungu Buah Kecil Kecil Kuning
barrelieri L. keputihan  buni sedikit bulat
bulat
17.  Phyllanthus  Tunggal Tandan  Putih Buah Bulat Ginjal Coklat
niruri L. polong pipih
18.  Peperomia Majemuk  Bulir Hijau Buah Bulat Bulat Coklat
pellucida buni dengan
(L.) Kunth ujung

runcing
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No. Spesies Tipe Bentuk Warna Tipe Bentuk Bentuk  Warna
Bunga Bunga Bunga buah Buah Biji Biji
19.  Axonopus Majemuk  Bulir Hijau Buah Lonjong  Pipih Coklat
compressus muda kering agak lonjong  kekunin
(Sw.) Beauv. lancip gan
20.  Cynodon Majemuk  Bulir Putih Buah Lonjong  Bulat Kuning
dactylon (L.) kekuninga kering telur sampai
Pres. n kemerag
an
21.  Digitaria Majemuk  Bulir Putih Buah Lonjong  Bulat Kuning
didactyla kekuninga kering telur sampai
Willd. n kemerag
an
22. Digitaria Majemuk  Bulir Hijau Buah Elip Pipih coklat
longiflora keputihan  kering elips
(Retz.) Pres.
23.  Eleusine Majemuk  Bulir Hijau tua Buah Bulat Bulat Coklat
indica L. padi telur telur
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No. Spesies Tipe Bentuk Warna Tipe Bentuk Bentuk  Warna
Bunga Bunga Bunga buah Buah Biji Biji

24.  Microstegiu  majemuk  bulir Putih Buah Elip elips Putih
m vimineum kekuninga padi kehijaua
(Trin.)  A. n n
Camus

25.  Panicum Majemuk  Malai Putih Buah Elip Pipih Putih
trichoides kekuninga padi agak kekunin
Sw. n lonjong  gan

26.  Paspalum majemuk  Bulir Putih Buah Sumbu Elips Hijau
conjugatum kekuninga padi sempit lebar puat
P.J. Bergius n tumpul

27.  Cenchrus Majemuk  Tandan Kunging Buah Sumbu Elips Hijau
purpureus keemasan padi sempit lebar kekunin
Schumach. ujungny  gan

a tumpul

28. Oplismenus  Majemuk  Bulir Putih Buah Lonjong  Pipih Putih
burmannii keunguan  Kkering agak lonjong  kecoklat
(Retz) P. lancip an

Beauv.
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No. Spesies Tipe Bentuk Warna Tipe Bentuk Bentuk  Warna
Bunga Bunga Bunga buah Buah Biji Biji
29.  Adiantum - - - - - - -
capillus-
veneris L.
30. Spermacoce Tunggal Bergero  Putih Buah Kapsul Lonjong  Coklat
remota Lam. mbol kering elip mengkil
diatas at
batang
31. Urtica urens Majemuk  Bulir Putih Buah Bulat Pipih Bintik-
L. kehijauan  kering atau bintik
agak coklat
memanj pucat
ang
32.  Hedychium  Tunggal Kupu- Kuning Buah Kapsul Bulat merah
flavescens kupu krem buni bulat

Carey ex
Roscoe
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Berdasarkan tabel 4.5, 4.6, dan 4.7 diatas, karakter morfologi
spesies gulma yang ditemukan dapat di deskripsikan sebagai

berikut:

1. Famili Apiaceae

a. Centella asiatica (L.) Urb.

Gambar 4.1 Centella asiatica (L.)
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan:

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Apiales

Family : Apiaceae

Genus : Centella L.

Spesies : Centella asiatica (L.) Urb.

(Itis.gov, 2022)
- Deskripsi Tumbuhan
Centella asiatica (L.) Urb. atau biasa

disebut dengan pegagan termasuk herba jenis
gulma berdaun lebar (Broadleaf Weeds). Habitat
gulma ini berada pada tempat yang lembab.

Gulma ini memiliki tipe daun tunggal, bangun
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daun ginjal, ujung daunnya membulat, pangkal
daun yang berlekuk, tulang duan menjari
dengan tepi daun bergerigi, permukaan daun
gulma ini adalah licin suram dengan warna daun
hijau tua dan memiliki panjang 3,9 cm serta
lebar 2 cm.

Jenis batang gulma ini adalah batang
basah, yaitu batang yang mengandung air dan
bersifat lunak (Tjitrosoepomo, 2009). Batang
pegagan sangat pendek, sehingga sering
dianggap tidak memiliki batang. Bentuk batang
bulat dengan permukaan batang berambut halus
dan licin, arah tumbuh batang menjalar, panjang
batang gulma ini 12 cm. Centella asiatica
memiliki sistem perakaran serabut dengan
panjang akar 2,8 cm.

Penelitian Rohmawati (2015)
menemukan jumlah bunga pegagan yaitu 3
maka termasuk tipe bunga majemuk yang
berbentuk payung, bunga pegagan berwarna
putih dan merah muda. Buah pegagan termasuk
dalam buah sejati tunggal kering dan berbentuk

lonjong pipih. Pada setiap ruang terdapat satu
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biji berbentuk lonjong pipih yang berwarna
coklat tua hingga kehitaman.

Aromatik daun pegagan menjari ciri
khas gulma ini, sehingga masyarakat sekitar
memanfaatkannya sebagai lalapan sayuran.
Selain itu, daun pegagan memiliki khasiat untuk
mengatasi demam, menyembuhkan luka,
mengatasi masalah pencernaan, penambah
darah bahkan dapat meningkatkan sistem imun
(Sutardi, 2017). Pegagan aman untuk
dikonsumsi karena memiliki toksisitas yang
rendah dan efek samping rendah (Rusmiati,
2007).

b. Eryngium foetidum L.

Gambar 4.2 Eryngium foetidum L.
(Dokumentasi Penelitian)

- Klasifikasi Tumbuhan
Kingdom : Plantae
Devision : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
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Ordo : Apiales

Family : Apiaceae

Genus : Eryngium L.

Spesies : Eryngium foetidum L. (Itis.gov,
2022)

Deskripsi Tumbuhan
Eryngium foetidum L. atau yang biasa

disebut tumbar wungsi (sunda), ketumbar jawa
(Jawa) merupakan tanaman tahunan yang
memiliki tipe daun tunggal, bangun daun lanset,
ujung daun yang meruncing dan pangkal daun
tumpul, memiliki tulang daun menyirip, tepi
daunnya bergerigi kasar, permukaan daun
gulma ini licin suram, panjang daunnya 14 cm
dengan lebar daun 2,9 cm.

Arah tumbuh ketumbar jawa yaitu
dengan berbaring, dikarenakan batang gulma ini
hanya terlihat sedikit ujungnya dan batang
terletak pada permukaan tanah. Permukaan
batang gulma ini halus dan beralur. Ketumbar
jawa memiliki sistem akar tunggang dengan
panjang 13 cm.

Bunga ketumbar jawa termasuk dalam
tipe bunga tungal yang berbentuk bongkol dan
berwarna hijua. Tipe buah ketumbar jawa

adalah buah kering dengan bentuk bulat pipih.
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Ketumbar jawa memiliki biji yang berbentuk
pipih dan berwarna coklat tua (Rempahid,
2021).

Daun Eryngium foetidum memiliki
aroma dan rasa yang mirip dengan daun
ketumbar, sehingga masyarakat sekitar
menggunakan daun ketumbar jawa sebagai
penyedap masakan. Selain daun, akar ketumbar
jawa juga dapat dimanfaatkan untuk mengatasi
sakit kepala, dengan cara pengolahan akar
direbus dengan mahkota bunga ros dan
ditambahkan dengan seledri hingga mendidih,
kemudian disaring dan airnya diminum
(Handayani, 2015).

2. Famili Araceae

a. Caladium bicolor (Aiton) Vent.

4

Gambar 4.3 Caladium icolor (Aiton) Vent.
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan
Kingdom : Plantae
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Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Alismatales

Family : Araceae

Genus : Caladium Vent.

Spesies : Caladium bicolor (Aiton) Vent.

(Itis.gov, 2022)
Deskripsi Tumbuhan
Caladium bicolor (Aiton) Vent. biasa

dikenal dengan keladi merah termasuk gulma
yang menarik perhatian, karena memiliki warna
daun yang indah. Keladi merah termasuk dalam
jenis gulma berdaun lebar. Keladi merah dapat
dimanfaatkan sebagai tanaman hias dan
dekorasi ruangan karena memiliki warna daun
yang bercorak. Tipe daun keladi merah adalah
tunggal, memiliki bangun daun perisai dengan
ujung daun meruncing sedang pangkal daun
yang berlekuk. Keladi merah memiliki tulang
daun menjari dengan tepi yang rata dan
permukaan daunnya licin seperti selaput. Warna
daunnya hijau bercak putih dan pada bagian
tengah berwarna merah. Panjang daunya
mencapai 23,3 cm dan lebar daun 12,4 cm.
Keladi merah memiliki batang yang tidak
jelas, tetapi memiliki tangkai daun yang panjang

berwarna putih. Keladi merah memiliki akar
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serabut dengan panjang 4,8 cm. Penelitian
Munawaroh et al (2017) mengungkapkan
bahwa bunga keladi merah berbentuk tongkol
putih yang dilindungi oleh seludang berwarna
merah. Buahnya termasuk buah buni yang
berbentuk bulat dan memiliki biji berwarna
kuning dengan bentuk bulat.
3. Famili Asteraceae

a. Ageratum conyzoides L.

Gambar 4.4 Ageratum conyzoides L.
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Asterales

Family : Asteraceae

Genus : Ageratum L.

Spesies : Ageratum conyzoides L.

(Itis.gov, 2022)
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Deskripsi Tumbuhan
Ageratum conyzoides L. atau lebih sering

dikenal dengan babandotan merupakan gulma
tahunan yang habitatnya menyukai tanah yang
lembab. Gulma ini termasuk dalam famili
Asteraceae dan kelompok jenis gulma berdaun
lebar. Karakter morfologi daun babandotan,
yaitu termasuk daun tunggal, bangun daunnya
bulat telur dengan ujung runcing serta pankal
daun yang membulat. Tulang daun gulma ini
adalah menyirip, memiliki tepi daun bergerigi
dan permukaan daunnya berbulu halus. Daun
babandotan berwarna hijau muda dengan
panjang 4,5 cm dan lebar 2,6 cm.

Jenis batang babandotan adalah batang
giling, batangnya berbentuk bulat, arah tumbuh
batang tegak lurus dan permukaan batang yang
berambut serta memiliki panjang batang 26 cm.
babandotan memiliki akar tunggang berwarna
kecoklatan dan panjang akar babandotan adalah
9 cm. babandotan juga memiliki bunga yang
termasuk dalam bunga majemuk berbentuk
malai dan berwarna putih. Babandotan dapat
berbiji sepanjang tahun dan dapat menghasilkan

+ 40.000 biji setiap pohonnya. Biji gulma ini
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digunakan untuk berkembangbiak dan akan
disebarkan oleh adanya bantuan angin. Buah
babandotan termasuk buah kering, bentuk
buahnya bulat panjang.

Babandotan dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar sebagai obat tradisional
untuk  mengatasi masalah  pencernaan.
Penelitian Heyne (1987) menemukan bahwa
daun babandotan memiliki kandungan minyak
atsiri dan alkaloid yang mampu mengatasi diare,
perut kembung, serta dapat mengobati luka.
Sedangkan pada organ akar mengandung
minyak atsiri, alkoaloid dan kumarin yang
berpotensi mengatasi demam tinggi.

Dalam  buku Badrunasar (2017)
pengolahan gulma babandotan untuk mengatasi
masalah pencernaan yaitu pada organ batang
babandotan diiris kecil-kecil, kemudian
ditambahkan dengan tiga gelas air sampai
kemudian direbus sampai airnya sedikit
menyusut. Setelah itu, didinginkan dan air
rebusan tersebut disaringd an diminum 2-3 kali

sehari.
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b. Bidens pilosa L.

Gambar 4.5 Bidens pilosa L.
(Dokumentasi Penelitian)

- Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Asterales

Family : Asteraceae

Genus : Bidens L.

Spesies : Bidens pilosa L. (Itis.gov, 2022)

- Deskripsi Tumbuhan
Bidens pilosa memiliki nama lokal ajeran,

biasa ditemukan di pinggir jalan dan di
perkebunan sehingga mudah ditemukan. Gulma
ini tergolong jenis gulma berdaun lebar. Warna
daun gulma ini adalah hijau tua, panjang daun
7,6 cm dan lebar 3,6 cm. Daun gulma ini
tergolong dalam tipe daun majemuk anak 3,
dengan bangun daun bulat telur, ujung daun

runcing dan pangkal daun meruncing. Tulang
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daunnya adalah menyirip, memiliki tepi daun
yang bergerigi dan permukaan daun yang licin.

Batang gulma ini termasuk batang gilig
dengan bentuk batang segi empat. Arah tumbuh
batang gulma ini adalah tegak lurus, permukaan
batangnya berambut dan panjang batang
mencapai 26 cm. sistem perakaran gulma ini
tergolong dalam akar serabut. Bunga ajeran
berbentuk malai, mahkota bunga berwarna
putih dan pada putik bunganya berwarna
kuning. Buah ajeran tergolong tipe buah kering
yang berbentuk ramping dan memiliki biji
berwarna hitam.

Meskipun memiliki rasa yang sedikit
pahit, masyarakat sekitar memanfaatkan daun
ajeran sebagai olahan sayur yang dimakan.
Selain itu, daun ajeran dapat berkhasiat sebagai
obat diare karena memiliki kandungan minyak
esensial serta eskrak Bidens pilosa ini memiliki
kandungan aktivitas antioksian dan antimikroba
(Silalahi et al., 2021). Bidens pilosa termasuk
gulma yang jika dikonsumsi tidak memilki efek
samping (Liang et al, 2020). Selain

dimanfaatkan sebagai sayuran dan obat
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tradisional, Bidens pilosa dapat dimanfaatkan
sebagai tanaman hias karena memiliki mahkota
bunga yang menarik.

c. Synedrella nodiflora (L.) Gaertn.

Gambar 4.6 Synedrella nodiflora (L.) Gaertn.
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Asterales

Family : Asteraceae

Genus : Synedrella Gaertn.
Spesies : Synedrella nodiflora (L.)

Gaertn. (Itis.gov, 2022)
- Deskripsi Tumbuhan
Synedrella  nodiflora (L)  Gaertn.

Merupakan salah satu gulma yang tergolong
gulma berdaun lebar dan termsuk jenis gulma
yang ganas sekunder. Gulma ganas sekunder
merupakan gulma aktif yang sulit untuk

dikendalikan, tetapi belum memiliki habitat
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yang tetap (Paiman, 2020). Gulma ini biasa
disebut oleh masyarakat jawa dengan sebutan
legetan.

Daun legetan berwarna hijau muda
dengan panjang daun 7,5 cm dan lebar daun 3,8
cm. Daun legetan termasuk tipe daun majemuk.
Bangun daun legetan adalah bulat telur terbalik
dengan ujung daun yang runcing serta pangkal
daun yang meruncing. Legetan memiliki tulang
daun menyirip, tepi daun yang bergerigi serta
pada permukaan daunnya terdapat bulu kasar.
Sistem perakaran legetan adalah serabut dengan
panjang akar 4,4 cm. jenis batang legetan adalah
batang basah yang memiliki panjang batang 8,5
cm, berbentuk bulat dengan permukaan batang
berambut halus dan arah tumbuh batangnya
tegak lurus. Bunga legetan termasuk bunga
majemuk berbentuk bongkol dan berwarna
kuning. Penelitian Adjibod et al (2015)
mengungkapkan bahwa Buah legetan termasuk
buah keras dengan bentuk yang pipih bersayap
pada ujungnya bergerigi runcing. Biji legetan

berukuran kecil tebal dan berwarna hitam.
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Masyarakat sekita memanfaatkan daun
legetan sebagai olahan sayuran dan sebagai
pakan ternak. Air legetan memiliki kandungan
antibakteri dan antioksidan (Yani & Sudiana,
2020). Ray et al (2013) dalam penelitiannya
menjelaskan mengenai potensi daun legetan
yang berkhasiat sebagai obat tradisional untuk
mengatasi cegukan dan mengobati rematik. Cara
pengolahannya, yaitu duan legetan dicuci hingga
bersih, kemudian direbus hingga mendidih.
Setelah itu disaring dan airnya diminum.

d. Acmella caulirhiza Delile

Gambar 4.7 Acmella caulirhiza Delile
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae
Devision : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Family : Asteraceae

Genus : Acmella Rich. ex Pers.
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Spesies : Acmella caulirhiza Delile (gbif,
2022)
Deskripsi Tumbuhan
Acmella caulirhiza Delile termasuk jenis

gulma berdaun lebar yang memiliki nama lokal
jotang kuda. Gulma ini memiiki akar serabut
yang panjangnya 10,8 cm. batang gulma ini
termasuk batang gilig berbentuk bulat dengan
panjang 30 cm. Permukaan batang gulma jotang
kuda adalah licin serta arah tumbuh batangnya
tegak lurus.

Tipe daun jotang adalah tunggal,
berbentuk bulat telur dan memiliki ujung daun
yang tumpul serta pangkal daun yang rompang.
Daun ini berwarna hijau tua, panjang daun 5 cm
dan lebar duan 3,6 cm. Daun jotang memiliki
permukaan daun suram dan pada tepi daunnya
bergerigi halus. Bunga jotang kuda termasuk
bunga majemuk. Bunganya berbentuk bongkol
mengerucut berwarna kuning. Buahnya
termasuk buah keras berbentuk elips dan
memiliki biji berbentuk pipih lonjong dengan
warna kecoklatan.

Sari (2019) dalam penelitiannya

menjelaskan bahwa genus Acmella dapat
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mengatasi masalah gigi dengan menggunakan
organ tumbuhan berupa daun dan bunganya.
Cara pengolahannya, yaitu daun dicucui bersih
terlebih dahulu kemudian ditumbuk sampai
halus dan mengeluarkan air hingga berbentuk
seperti pasta. Pasta ini dioleskan pada gigi yang
sakit.
4. Famili Cyperaceae

a. Cyperusimbricatus Retz.

Gambar 4.8 Cyperus imbricatus Retz.
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Poales

Family : Cyperaceae

Genus : Cyperus L.

Spesies : Cyperus imbricatus Retz.

(Itis.gov, 2022)
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Deskripsi Tumbuhan
Cyperus imbricatus Retz. merupakan

jenis gulma teki (Sedges) yang tergolong dalam
famili Cyperaceae. Gulma yang termasuk dalam
famili Cyperaceae adalah jenis gulma ganas, dan
mampu beradaptasi dengan baik walaupun
berada pada tanah yang beragam. Habitat gulma
ini adalah berada di tempat yang berumput.
Perkembangbiakan dengan menggunakan biji
atu umbi (Perdana et al, 2013).

Daun Cyperus imbricatus Retz. termasuk
tipe daun majemuk, memiliki bangun daun garis,
pada bagian ujung daunnya runcing sedang
bagian pangkal membulat. Warna daunnya hijau
tua dengan panjang daun 22 cm dan lebar 0,3
cm. Gulma ini memiliki tulang daun sejajar
dengan tepi daun yang rata dan permukaan
daun yang licin mengkilap. Batang gulma ini
termasuk jenis batang rumput, berbentuk
segitiga dan arah tumbuh batang tegak lurus.
Permukaan batang licin dengan panjang 38 cm.
memiliki akar serabut bewarna putih kecoklatan
dengan panjang akar 13 cm. Bunga Cyperus
imbricatus Retz. merupakan bunga majemuk

berbentuk tongkol dan berwarna hijau. Buahnya
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termasuk buah keras berbentuk elips. Biji
bewarna putih kekuningan dan berbentuk pipih
lonjong. Biji ini digunakan untuk
perkembangbiakan.

Masyarakat sekitar = memanfaatkan
gulma Cyperus imbricatus Retz. sebagai pakan
ternak kambing. Sebagai pakan ternak kambing
karena memiliki daun yang sempit. Praptiwi et
al (2013) berpendapat bahwa jenis tumbuhan
yang berpotensi sebagai pakan ternak memiliki
kemampuan untuk bereproduksi yang tinggi
dan mampu berkembangbiak dengan baik.

b. Cyperus iria L.

Gambar 4.9 Cyperus iria L.
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae
Devision : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Poales

Family : Cyperaceae
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Genus : Cyperus L.
Spesies : Cyperus iria L. (Itis.gov, 2022)
Deskripsi Tumbuhan

Cyperus iria L. memiliki nama lokal

gletang warak termasuk jenis gulma teki dalam
famili Cyperaceae. Cyperus iria L. adalah gulma
yang berasal dari daerah tropis dan gulma yang
umum tumbuh di ladang perkebunan. Cyperus
iria L. juga termasuk gulma yang memiliki
produksi benih yang banyak, tetapi siklus
hidupnya pendek (Chauhan & Johnson, 2009).
Gulma ini sangat tahan terhadap pengendalian
mekanis, sebab memiliki batang umbi yang
dapat bertahan selama beberapa bulan di dalam
tanah (Perianto et al,, 2016).

Daun Cyperus iria L. berwarna hijau tua
dengan panjang daun 20 cm dan lebar daun 0,2
cm. Bangun daunnya garis, ujung daun
meruncing dan pangkal daun meruncing. Tepi
daunnya rata, memiliki tulang daun sejajar dan
pada permukaan daunnya licin. Batang gulma ini
termasuk jenis batang rumput, berbentuk
segitiga, permukaan batang licin dengan panjang
36 cm. arah tumbuh batangnya tegak lurus.

Gulma ini memiliki sistem perakaran serabut
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bewarna putih kecoklatan dengan panjang 15
cm. Bunga Cyperus iria L. termasuk jenis bunga
majemuk berbentuk payung dan berwarna putih
kehijauan. Memiliki tipe buah keras dengan
bentuk cekung mengkilap. Biji gulma ini
berwarna putih kekuningan dengan bentuk
lonjong pipih.

Gulma ini dimanfaatkan sebagai pakan
ternak oleh masyarakat sekitar. Penelitian yang
dilakukan oleh Schwartz et al (1998)
mengungkapkan bahwa Cyperus iria L. mampu
menjadi larvasida yang murah, aman dan mudah
dijangkau bagi nyamuk Aedes aegepty.

c. Cyperus kyllingia L.

Gambar 4.10 Cyperus kyllingia L.
(Dokumentasi Penelitian)

- Klasifikasi Tumbuhan
Kingdom : Plantae
Devision : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
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Ordo : Poales

Family : Cyperaceae

Genus : Cyperus L.

Spesies : Cyperus kyllingia L. (Itis.gov,
2022)

Deskripsi Tumbuhan
Cyperus kyllingia L. atau biasa disebut

oleh masyarakat sekitar dengan jukut pendul
termasuk jenis gulma teki dalam famili
Cyperaceae yang habitatnya berada pada tempat
terbuka. Gulma ini tidak memiliki umbi dan
berkembangbiak dengan menggunakan biji dan
rimpang (Uluputty, 2014). Masyarakat sekitar
biasanya memanfaatkan gulma ini sebagai
pakan ternak.

Akar Cyperus kyllingia adalah serabut.
Memiliki jenis batang rumput, batang berbentuk
segitiga, permukaan batangnya licin. Arah
tumbuh batang tegak lurus dan memiliki
panjang batang 33,4 cm. memiliki tipe daun
majemuk, bangun daun garis. Pada bagian ujung
daunnya berbentuk runcing dan pangkalnya
membulat. Warna daunnya hijau tua,
permukaan daunnya terdapat bulu halus.
Memiliki tulang daun sejajar dengan tepi daun

yang rata. Panjang daun 12,3 cm dan lebar daun
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0,1 cm. Bunga Cyperus kyllingia L. terletak diatas
batang, termasuk bunga tunggal berbentuk bulat
dan berwarna putih. Buah termasuk buah ganda
berbentuk bulat telur. Biji yang digunakan
sebagai perkembangbiakan berwarna kehijauan
dengan bentuk yang agak pipih dan permukaan
bijinya rata.
5. Famili Dennstaedtiaceae

a. Pteridium aquilinum (L.) Kuhn

Gambar 4.11 Pteridium aquilinum (L.) Kuhn
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales

Family : Dennstaedtiaceae

Genus : Pteridium Gled. ex Scop.
Spesies : Pteridium aquilinum (L.) Kuhn

(Itis.gov, 2022)
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Deskripsi Tumbuhan
Pteridium  aquilinum (L)  Kuhn

merupakan gulma paku yang memiliki nama
lokal paku garuda mampu bertahan hidup pada
ketinggian antara 0-3300 mdpl (Marrs & Watt,
2006). Pteridium aquilinum (L) Kuhn
merupakan gulma paku terestrial yang
habitatnya berada di tempat yang ternaungi.
Daun gulma ini termasuk daun majemuk,
bangun daun yang memanjang. Ujung duannya
runcing dan pada pangkal daunnya rata.
Memiliki tulang daun menyirip dengan tepi
daunnya beringgit. Permukaan daunnya licin
mengkilap serta warna daunnya hijau muda.
Panjang daun gulma ini adalah 6 cm dan lebar
daun 1,8 cm. gulma paku ini tidak memiliki
batang, tetapi memiliki tangkai daun yang
panjang dan tegak serta berwarna hijau muda.
Memiliki rhizoma yang menjalar yang ditutupi
oleh rambut halus berwarna coklat.

Masyarakat biasanya memanfaatkan
gulma paku ini sebagai herbarium kering atau
bunga kering (dry flower) dan hiasan dinding.
Hal ini menjadikan gulma paku tersebut

memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Dalam
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penelitian Nurcahyani (2021) menemukan
bahwa gulma ini berpotensi sebagai sayuran,
membasmi serangga karena mengantung anti-
tiamin, sebagai penyubur lahan gabut dan obat
luka akibat infeksi.

6. Famili Dryopteridaceae

a. Dryopteris cristata (L.) A. Gray

Gambar 4.12 Dryopteris cristata (L.) A. Gray
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales

Family : Dryopteridaceae

Genus : Dryopteris Adans.

Spesies : Dryopteris cristata (L.) A. Gray

(Itis.gov, 2022)
- Deskripsi Tumbuhan
Dryopteris cristata (L.) A. Gray memiliki

nama lokal pakis jambul, termasuk jenis gulma

paku terestrial. Seperti gulma paku Pteridium
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aquilinum (L.) Kuhn gulma Dryopteris cristata
(L) A. Gray juga dimanfaatkan masyarakat
sekitar sebagai herbarium kering yang memiliki
nilai jual yang tinggi. Daun gulma paku ini
termasuk tipe daun majemuk, bangun daunnya
delta, ujung daun meruncing dan pangkal
daunnya menyirip. Permukaan daunnya suram,
tepi daunnya beringgit. Warna daun gulma paku
ini adalah hijau muda dengan panjang daun 7,8
cm dan lebar daun 1,2 cm.

Gulma paku ini tidak memiliki batang
tetapi memiliki rhizoma merayap dan pendek.
Rhizoma adalah batang yang tenggelam di dalam
tanah dan merayap, mendatar dan berbuku-
buku. Pada buku-buku ini lah tumbuh batang
pendek yang tegak lurus, berbunga, berdaun dan
tumbuh akar (Rawung et al, 2018). Akarnya
termasuk jenis akar serabut dan memiliki

panjang akar 6,4 cm.
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7. Famili Fabaceae

a. Mimosa pudica L.

Gambar 4.13 Mimosa pudica L.
(Dokumentasi Penelitian)
- Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Mimosa

Spesies : Mimosa pudica L. (Gbif, 2022)

- Deskripsi Tumbuhan
Mimosa pudica L. lebih dikenal dengan

sebutan putri malu termasuk jenis gulma
berdaun lebar dari famili Fabaceae. Putri malu
dapat tumbuh di berbagai tempat, seperti di
tanah lapang bahkan di pinggir jalan. Putri malu
merupakan jenis gulma yang cepat
berkembangbiak.

Daun putri malu sangat sensitif yang

menjadi ciri khas dari putri malu, karena apabila
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daunnya terkena sentuhan maka akan
menyusut. Daun putri malu termasuk tipe daun
majemuk. Daunnya berwarna hijau, memiliki
panjang daun 1,2 cm dan lebar daunnya 1,5 cm.
Bangun daunnya memanjang, memiliki ujung
daun yang runcing dan pangkal daun yang
tumpul. Tepi daunnya rata, tulang duannya
menjari serta permukaan daun yang licin halus.
Batang putri malu berambut dan berduri,
batangya berkayu, berbentuk bulat, dan arah
tumbuhnya tegak lurus dengan panjang batang
27,3 cm. Akar putri malu termasuk akar tuggang
dengan panjang akar 6,3 cm. Bunga putri malu
berwarna merah muda berbentuk bongkol atau
bundar. Bunga ini tumbuh diantara tangkai
daun. Buah putri malu termasuk buah polong
dan bijinya berwarna coklat muda.

Ekstrak putri malu berkhasiat sebagai
antiradang, antibatuk, penurun demam, dan
peluruh air seni. Tetapi dalam pemakaian yang
berdosis tinggi dapat  mengakibatkan
keracunan. Ekstrak putri malu juga mampu
mengatasi insomia, seperti penelitian yang

dilakukan oleh Haq (2009) bahwa hasil ekstrak
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putri malu dengan dosis 100, 200, dan 400
mg/KgBB terhadap mencit dapat mengatasi
insomia secara signifikan.

b. Calopogonium mucunoides Desv

Gambar 4.14 Calopogonium mucunoides Desv.
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Calapogonium Desv.
Spesies : Calopogonium mucunoides

Desv. (Gbif, 2022)
- Deskripsi Tumbuhan
Calopogonium mucunoides Desv. biasa

disebut dengan gulma kacangan termasuk jenis
gulma berdaun lebar dalam famili Fabaceae. C.
mucunoides mampu bertahan hidup pada
kondisi tanah yang kering atau ternaungi. Gulma

ini sangat familiar dikalangan masyarakat, sebab
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gulma ini dipelihara oleh masyarakat karena
memiliki  potensi  sebagai  penghambat
tumbuhnya gulma lain, yaitu alang-alang di
kebun karet. Selain itu, Ahmad (2014)
mengungkapkan bahwa Calopogonium
mucunoides Desv. memiliki kemampuan untuk
memperbaiki kondisi tanah yang terdegradasi,
memperbaiki kesuburan tanah dan mampu
mencegah erosi.

C. mucunoides tumbuh menjalar,
memiliki tipe batang berkayu, batangnya
berbentuk bulat dan permukaannya berambut.
Memiliki akar serabut dengan panjang 10 cm.
Daun C. mucunoides termasuk tipe daun
majemuk beranak 3, bangun daun belah ketupat,
ujung daunnya tumpul dan pangkal daunnya
runcing. Warna daunnya hijau dan terdapat
bercak-bercak putih di permukaan atas
daunnya. Permukaan daunnya kasap dan
berbulu halus dengan tepi daun yang rata. C.
mucunoides memiliki panjang daun 6,5 cm dan
lebar daun 4,6 cm. Bunga C. mucunoides
termasuk bunga majemuk berbentuk tandan

dan berwarna biru atau ungu. Buah C.



113

mucunoides termasuk tipe buah polong dan
berbentuk pipih lurus. Memiliki biji berwarna
kekuningan hingga kecoklatan dan berbentuk
persegi dan padat.

8. Famili Melastomataceae

a. Clidemia hirta (L.) D. Don

Gambar 4.15 Clidemia hirta (L.) D. Don
(Dokumentasi Penelitian)
- Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Family : Melastomataceae

Genus : Clidemia D. Don

Spesies : Clidemia hirta (L.) D. Don

(Itis.gov, 2022)
- Deskripsi Tumbuhan
Clidemia hirta (L.) D. Don merupakan

gulma invasif yang biasa disebut dengan nama
senduduk bulu termasuk jenis gulma berdaun

lebar dalam famili Melastomataceae. C. hirta
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mudah ditemukan, seperti di pinggir jalan dan di
perkebunan. Daun C. hirta termasuk tipe daun
tunggal dan permukaan daunnya berbulu.
Warna daun C. hirta hijau tua dengan panjang
daun 11,1 cm dan lebar daun 5,5 cm. Bangun
daun bulat telur dengan ujung dan pangkal daun
runcing. Memiliki tulang daun menyirip. Tepi
daunnya bergiri. Batang C. hirta berkayu
berbentuk bulat dan berambut. Arah tumbuh
batangnya tegak lurus dengan panjang 28,6 cm.
memiliki akar tunggang berwarna kecoklatan
dan panjang akarnya 17,2 cm. Memiliki bunga
majemuk berbentuk tandan, bunga berwarna
ungu kemerahan. Buah C. hirta termasuk tipe
buah buni yang berbentuk bulat telur. Biji C.
hirta kecil berbentuk bulat dan berwarna ungu.

Ekstrak daun C.  hirta memiliki
kandungan antibakteri untuk mengobati
penyakit tifus (Miftahul et al., 2014). Penelitian
Sianipar (2021) megungkapkan bahwa ekstrak
daun C. hirta mampu meredakan dan

mempercepat penyembuhan luka.
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9. Famili Oxalidaceae

a. Oxalis barrelieri L.

Gambar 4.16 Oxalis barrelieri L.
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Oxalidales

Family : Oxalidaceae

Genus : Oxalis L.

Spesies : Oxalis barrelieri L. (Itis.gov,
2022)

- Deskripsi Tumbuhan
Oxalis barrelieri L. memiliki nama daerah

calincing, termasuk jenis gulma berdaun lebar
dalam famili Oxalidaceae. Habitat O. barrelieri
berada di tempat yang teduh dan lembab dengan
ketinggian tempat berkisar antara 0-1.300 mdpl
(Widhyastini et al, 2012). O. barrelieri tumbuh
tegak, batang berkayu dengan tinggi 3,6 cm.

batang gulma ini  berbentuk  bulat,
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permukaannya berambut dan berwarna hijau
kecoklatan.

Daun O. barrelieri termasuk daun
majemuk anak 3 yang berbentuk bulat telur
dengan panjang 2,6 cm dan lebar 1,8 cm. bangun
daunnya bulat telur dengan ujung daun yang
runcing dan pangkal daun membulat. Warna
daunnya hijau muda, permukaan daunnya licin.
Memiliki tulang daun menyirip serta tepi daun
yang rata. Memiliki akar tunggang dengan
panjang 5 cm. Bunga O. barrelieri termasuk tipe
bunga majemuk berbentuk payung yang tumbuh
di ketiak daun. warna bunganya putih dan warna
mahkota dasarnya ungu. Buah O. barrelieri
seperti buah belimbing yang memiliki rasa
masam dengan tipe buah buni yang bentuknya
kecil dan sedikit bulat. Biji O. barrelieri dapat
berkecambah dan berwarna kuning.

Masyarakat sekitar =~ memanfaatkan
gulma ini sebagai pakan ternak dan obat
tradisional untuk meredakan batuk. Organ
tumbuhan yang digunakan adalah daun. Hadi et
al (2016) menjelaskan pengolahan daun O.

barrelieri, yaitu daunnya dicuci terlebih dahulu,
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kemudian cairan yang terdapat di daun diambil
dan diminum atau bisa dengan daun direbus
dengan air sampai mendidih. Kemudian disaring
dan diminum airnya.

10. Famili Phyllanthaceae

a. Phyllanthus niruri L.

Gambar 4.17 Phyllanthus niruri L.
(Dokumentasi Penelitian)

- Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Family : Phyllanthaceae

Genus : Phyllanthus L.

Spesies : Phyllanthus niruri L. (Itis.gov,
2022)

- Deskripsi Tumbuhan
Phyllanthus niruri L. memiliki nama lokal

meniran termasuk herba gulma berdaun lebar
dari famili Phyllanthaceae. Meniran berasal dari

daerah tropis dan habitatnya berada di tempat
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lembab dan berada di dataran rendah sampai
dengan ketinggian 1.000 mdpl.

Daun meniran merupakan jenis daun
majemuk berseling. Setiap tangkai daun terdiri
dari 10-15 anak daun. Anak daun berbentuk
bulat telur dengan ujung daun tumpul dan
pangkal daun membulat. Tulang daunnya
menyirip genap dengan permukaan daun yang
licin halus. Warna daunnya hijau muda dengan
panjang daun 1,2 cm dan lebar 0,2 cm dan
memiliki tepi daun yang rata. Batang meniran
berbentuk bulat, batangnya basah dan
panjangnya 14 cm. Arah tumbuh batang tegak
lurus, permukaannya licin. Memiliki akar
tunggang dengan panjang 6,3 cm. Bunga
meniran termasuk bunga tunggal berbentuk
tandan dan berwarna putih. Buahnya
merupakan tipe buah polong dengan bentuk
bulat pipih dan bijinya berwarna coklat dengan
bentuk ginjal.

Gulma meniran berpotensi sebagai obat
tradisional karena mengandung zat hipoilantina,
filantina dan garam kalsium yang berkhasiat

mengobati penyakit kuning (Widhyastini et al.,
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2012). Selain penyakit kuning, meniran juga
berkhasiat untuk mengatasi malaria (Nasir &
Suparman, 2018).

11. Famili Piperaceae

a. Peperomia pellucida (L.) Kunth

Gambar 4.18 Peperomia pellucida (L.) Kunth
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Piperales

Family : Piperaceae

Genus : Peperomia Ruiz & Pav

Spesies : Peperomia pellucida (L.) Kunth

(Itis.gov, 2022)
- Deskripsi Tumbuhan
Peperomia pellucida atau biasa dikenal

oleh masyarakat dengan sebutan suruhan
merupakan jenis gulma berdaun lebar yang
tergolong dalam famili Piperaceae. Habitat

suruhan berada di tempat yang lembab. Suruhan
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tumbuh tegak, dan berbatang basah. Batangnya
berbentuk bulat dengan permukaan batang licin.
Warna batangnya hijau kekuningan dan panjang
batangnya 7,9 cm. Akar suruhan adalah
tunggang berwarna putih kecoklatan dengan
panjang 4 cm.

Daun P. pellucida termasuk daun
tunggal. Bangun daun delta dengan ujung daun
runcing dan pangkal daun berlekuk. Memiliki
tulang daun menjari dan tepi daunnya rata.
Permukaan daunnya licin mengkilap dan
berwarna hijau tua. Panjang daun 3,3 cm dan
lebar 2 cm. Bunga P. pellucida termasuk bunga
majemuk berwarna hijau. Bentuk bunganya
bulir. Termasuk buah buni dengan bentuk bulat
runcing diujung dan bijinya berwarna coklat.

P. pellucida oleh masyarakat sekitar
dimanafatkan sebagai lalapan sayur, dan sebagai
obat sakit kepala. Yunarto et al (2013)
mengungkapkan bahwa ekstrak air suruhan

memiliki khasiat sebagai obat asam urat.
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12. Famili Poaceae

a. Axonopus compressus (Sw.) Beauv.

Gambar 4.19 Axonopus compressus (Sw.) Beauv.

(Dokumentasi Penelitian)
Klasifikasi Tumbuahan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Axonopus P. Beauv.

Spesies : Axonopus compressus (Sw.) P.

Beauv (Itis.gov, 2022)
Deskripsi Tumbuhan
Axonopus compressus (Sw.) P. Beauv atau

biasa dikenal dengan sebutan rumput pahit
merupakan jenis gulma rumputan (Grasses) dari
famili Poaceae yang sangat familiar di kalangan
masyarakat. Gulma rumputan ini dimanfaatkan
oleh masyarakat sekitar sebagai pakan ternak.
Axonopus  compressus merupakan gulma

rumputan kedua yang mendominasi



122

perkebunan  karet kecamatan  Sidorejo.
Kelebihan gulma teki ini adalah mudah dan
cepat dalam melakukan perkembangbiakan.
Perkembangbiakan dilakukan oleh biji, biji ini
mudah sekali dibawa oleh angin dan mudah
menempel jika terkena sentuhan benda. Habitat
gulma ini mudah tumbuh di berbagai tempat,
seperti di tempat yang kering atau terdapat
genangan air.

Daun Axonopus compressus termasuk
jenis daun majemuk dengan bangun daun lanset.
Ujung daunnya tumpul dan pangkal daunnya
membulat. Tulang daun Axonopus compressus
adalah sejajar. Permukaan daunnya berbulu
halus dengan tepi daun yang berombak. Daun
Axonopus compressus memiliki warna hijau tua
dengan panjang daun 13 cm dan lebar 0,8 cm.
jenis batang Axonopus compressus adalah batang
rumput yang berbentuk pipih. Batang ini
menjalar dengan permukaan batang beralur.
Memiliki panjang batang kurang lebih 34,4 cm.
Sistem perakaran gulma ini adalah serabut
dengan warna akar putih kecoklatan dan

panjang 5,3 cm. Bunga Axonopus compressus
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termasuk jenis bunga majemuk, berbentuk bulir
dan berwarna hijau. Buahnya termasuk buah
buni dengan bentuk bulat dan memiliki biji
untuk perkembangbiakan yang berwarna coklat.
selain dimanfaatkan sebagai pakan
ternak oleh masyarakat sekitar, Axonopus
compressus dalam penelitian Maslaha (2020)
dijadikan sebagai obat tradisional untuk
mengobati jerawat, yaitu dengan daun dicuci
kemudian ditumbuk hingga halus dan
ditambahkan air sedikit kemudian ditempelkan
pada jewarat yang meradang. Daun Axonopus
compressus yang tumbuhnya lebat bisa
berpotensi sebagai pencegah erosi (Mulyani et
al,, 2011).
b. Cynodon dactylon (L.) Pres.

Gambar 4.20 Cynodon dactylon (L.) Pres.
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan
Kingdom : Plantae
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Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Cynodon Rich.

Spesies : Cynodon dactylon (L.) Pers.

(Itis.gov, 2022)
Deskripsi Tumbuhan
Cynodon dactylon (L.) Pers. atau dikenal

dengan rumput grinting termasuk jenis gulma
rumputan. Cynodon dactylon merupakan jenis
gulma yang berbahaya (Paiman, 2020). Cynodon
dactylon memiliki kemampuan bertahan hidup
dalam berbagai kondisi iklim, cuaca dan tanah.
Gulma Cynodon dactylon merupakan salah satu
jenis gulma yang sulit dibasmi dengan teknik
mekanik, yaitu dengan dicangkul maupun
dengan teknik kimia dengan pemanfaatan
herbisida. Rumput griting dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar sebagai pakan ternak.
Cynodon dactylon memiliki tipe batang
rumput, berbentuk bulat dan arah tumbuh
batangnya menjalar. Permukaan batang C.
dactylon licin dengan panjang 28 cm. Akar C.
dactylon adalah serabut. C. dactylon memiliki
tipe daun majemuk dengan bangun daun garis.

Memiliki ujung daun runcing dan pangkal daun
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yang tumpul. Tulang daun C. dactylon sejajar dan
tepi daunnya rata. Permukaan daunnya terdapat
bulu halus dan warna daunnya hijau kebiruan.
Panjang daun C. dactylon 6 cm dan lebar 0,2 cm.
C. dactylon memiliki bunga majemuk bulir dan
berwarna putih kekuningan. Termasuk dalam
buah kering dan bijinya berwarna kuning hingga
kemerahan dengan bentuk bulat telur.

c. Digitaria didactyla Willd.

Gambar 4.21 Digitaria didactyla Willd.
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Digitaria Haller

Spesies : Digitaria didactyla Willd.

(Itis.gov, 2022)
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Deskripsi Tumbuhan
Digitaria didactyla memiliki nama lokal

rumput jari tergolong dalam jenis gulma
rumputan dalam famili Poaceae. Masyarakat
memanfaatkan gulma D. didactyla sebagai pakan
ternak. D. didactyla mampu bertahan hidup di
lahan terbuka bahkan di pinggir jalan.

Daun D. didactyla termasuk tipe daun
majemuk dengan bangun daun memanjang.
Ujung daunnya meruncing sedangkan pada
pangkal daunnya runcing. Daun D. didactyla
berwarna hijau kebiruan dan permukaannya
berbulu kasar. Memiliki tulang daun sejajar
dengan tepi daun berombak. Panjang daunnya
3,9 cm dan lebar 1,3 cm. arah tumbuh batang D.
didactyla yaitu menjalar. Memiliki batang
rumput dan berbentuk segitiga serta permukaan
batangnya berambut halus. Panjang batang
gulma ini mencapai 33,4 cm. sistem perakaran
yang dimiliki D. didactyla tergolong akar serabut
dengan panjang 6 cm. Bunga berbentuk bulir
dan berwarna putih kekuningan. Memiliki buah
yang tergolong buah kering dengan bentuknya
yang lonjong, serta bijinya berbentuk bulat telur

dengan warna kuning hingga kemerahan.
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d. Digitaria longiflora (Retz.) Pres.

Gambar 4.22 Digitaria longiflora (Retz.) Pres.
(Dokumentasi Penelitian)

- Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Digitaria Haller

Spesies : Digitaria longiflora (Retz.)

Pers. (Itis.gov, 2022)
- Deskripsi Tumbuhan
Digitaria longiflora memiliki nama lokal

rumput janggut tergolong jenis gulma rumputan
dalam famili Poaceae. Gulma D. longiflora
berasal dari daerah tropis. Habitat gulma D.
longiflora berada di tempat yang lembab, di
dataran rendah hingga sedang bahkan dapat di
temukan di pinggir jalan.

Daun D. longiflora termasuk daun

majemuk. Bangun daun pita dengan ujung daun
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runcing dan pangkal daun membulat. Memiliki
tulang daun sejajar, tepi daunnya rata.
Permukaan daun berbulu kasar dengan warna
hijau muda. Memiliki panjang 24 cm dan lebar
0,3 cm. Batang D. longiflora tergolong batang
mendong yang arah tumbuhnya tegak lurus.
Batang berbentuk pipih dengan permukaan
beruas-ruas dan memiliki panjang batang
sekitar 18,5 cm. Memiliki akar serabut berwarna
putih kecoklatan dengan panjang 10 cm. Bunga
D. longiflora termasuk bunga majemuk
berbentuk bulir dan berwarna hijau tua.
Memiliki buah yang tergolong dalan jenis buah
padi yang berbentuk bulat telur. Biji gulma D.
longiflora berwarna coklat dan berbentuk pipih
elips, bijinya ini digunakan untuk
perkembangbiakan.

Gulam D. longiflora dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar sebagai pakan ternak, tetapi
bunganya dapat juga digunakan sebagai
herbarium kering yang dijadikan sebagai
aksesoris hiasan dinding atau dimasukkan ke

dalam frame foto sebagai aksesoris hiasan. Hal
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ini menjadikan gulma D. longiflora memiliki nilai
jual yang tinggi.

Eleusine indica L.

Gambar 4.23 Eleusine indica L.
(Dokumentasi Penelitian)

- Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Eleusine Gaertn.

Spesies : Eleusine indica (L.) Gaertn.

(Itis.gov, 2022)
- Deskripsi Tumbuhan
Eleusine indica (L.) Gaertn. termasuk

jenis gulma yang tergolong dalam gulma
rumputan. Gulam E. indica biasa disebut oleh
masyarakat jawa dengan sebutan suket
lulangan. Gulma E. indica termasuk salah satu

jenis gulma ganas di lahan budidaya. Gulma ini
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sering ditemukan di lahan pertanian (Setiani et
al,, 2019).

Daun E. indica memiliki warna hijau
muda dan panjang daun 23,6 cm dan lebar 0,3
cm. Daunnya termasuk tipe daun majemuk,
bangun daunnya pita. Ujung daunnya runcing
dan pangkal daun tumpul. Memiliki tulang daun
sejajar dan tepi daun rata serta permukaan
daunnya berbulu halus. Akar E. indica termasuk
akar serabut dengan panjang 4,6 cm. Batang E.
indica tergolong batang rumput berbentuk
segitiga. Arah tumbuh batang tegak lurus,
permukaan batangnya beruas-ruas dengan
panjang 43 cm. Bunga E. indica berbentuk bulir,
berwarna hijau tua dan termasuk bunga
majemuk. Memiliki buah padi yang berbentuk
bulat telur dan memiliki biji untuk melakukan
perkembangbiakan. Gulma E. indica mudah dan
cepat melakukan perkembangbiakan karena
memiliki biji yang ringan sehingga mudah
terbawa oleh angin.

Gulma E. indica biasa dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar sebagai pakan ternak dan

dijadikan herbarium Kkering sebagai dried
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flowers untuk dijual. Badrunasar (2017) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa akar
gulma E. indica memiliki kandungan senyawa
saponin, tanin dan polifenol yang berkhasiat

untuk mengobati diare.

Microstegium vimineum (Trin.) A. Camus

SN,
Gambar 4.24 Microstegium vimineum (Trin.) A. Camus
(Dokumentasi Penelitian)

Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Microstegium Ness

Spesies : Microstegium vimineum (Trin.)

A. Camus (Itis.gov, 2022)
Deskripsi Tumbuhan
Microstegium vimineum (Trin.) A. Camus

tergolong dalam jenis gulma rumput tahunan. M.
vimineum memiliki nama lokal rumput kemasan.

Habitat gulma M. vimineum berada di tempat
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yang lembab dan teduh atau tingkat cahaya yang
rendah. Gulma M. vimineum dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai pakan ternak.

Gulma M. vimineum memiliki akar
serabut yang berwarna kecoklatan. Jenis batang
gulma M. vimineum adalah batang rumput
berbentuk segitiga. Arah tumbuh batangnya
menjalar, dan permukaan batangnya terdapat
rambut halus. Daun gulma M. vimineum
tergolong jenis daun majemuk dengan bangun
daun lanset. Ujung daun runcing sedangkan
pangkal daunnya membulat. Warna daunnya
hijau tua, panjang duan sekitar 8,6 cm dan lebar
1,7 cm. Memiliki tulang daun sejajar, tepi duan
rata dan permukaan daunnya terdapat bulu
kasar. Bunga gulma ini termasuk jenis bunga
majemuk yang berbentuk bulir dan berwarna
putih kekuningan. Buah gulma ini termasuk
buah padi yang berbentuk elips dan memiliki biji
untuk melakukan penyebaran dan
perkembangbiakan. Biji gulma M. vimineum

berwarna putih kehijauan dengan bentuk elips.
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g. Panicum trichoides Sw.

Gambar 4.25 Panicum trichoides Sw.
(Dokumentasi Penelitian)

- Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Panicum L.

Spesies : Panicum trichoides Sw.

(Itis.gov, 2022)
- Deskripsi Tumbuhan
Panicum trichoides Sw. merupakan salah

satu jenis gulma rumputan dalam famili Poaceae.
Habitat gulma P. trichoides di temukan di tempat
yang sedikit terkena sinar matahari. Gulma P.
trichoides memiliki batang rumput yang
berbentuk bulat dengan arah tumbuh batangnya
menjalar dengan panjang sekitar 20 cm.
Permukaan batang gulma ini berambut.

Memiliki akar serabut dengan panjang 10 cm.
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Daun gulma P. trichoides tergolong daun
majemuk dengan bangun daun lanset, ujungnya
runcing dan pangkal daunnya meruncing. Tepi
daunnya berombak dan memiliki tulang daun
sejajar. Permukaan daun berwarna hijau muda
dan licin suram. Panjang duannya sekitar 4 cm
dan lebar 1,3 cm. Bunga gulma P. trichoides
termasuk bunga majemuk berbentuk malai dan
berwarna putih kekuningan. Buah gulma ini
termasuk tipe buah padi dan biji berwarna putih
kekuningan.

Gulma P. trichoides dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar sebagai pakan ternak. Gulma
P. trichoides memiliki bunga yang dapat
dijadikan dried flowers untuk tanaman hiasan
yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi.

h. Paspalum conjugatum P.]. Bergius

Gambar 4.26 Paspalum conjugatum P.J. Bergius
(Dokumentasi Penelitian)
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Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Paspalum L.

Spesies : Paspalum conjugatum P.].

Berguis (Gbif, 2022)
Deskripsi Tumbuhan
Paspalum conjugatum P.]. Berguis atau

biasa dikenal dengan rumput pait dan jukut
pahit termasuk jenis gulma rumputan. Gulma
Paspalum conjugatum merupakan gulma yang
paling mendominasi di area perkebunan karet
Kecamatan Sidorejo. Habitat gulma P.
conjugatum di temukan di tempat yang terkena
cahaya matahari yang tinggi.

Daun P. conjugatum termasuk jenis daun
majemuk dengan bangun pita. Ujung daun
berbentuk runcing dan pangkal daunnya
membulat. Memiliki tulang daun sejajar dengan
tepi daun yang berombak. Permukaan daun
berwarna hijau tua dan permukaannya berbulu
halus serta memiliki panjang daun sekitar 18,5
cm dan lebar 1,8 cm. Batang gulma ini tergolong

kedalam jenis batang rumput yang pipih dan
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arah  tumbuhnya menjalar. Permukaan
batangnya berusuk dan panjangnya 45 cm.
Sistem perakarannya serabut dengan panjang
akar 6 cm. P. conjugatum termasuk bunga
majemuk berbentuk tandan dan berwarna putih
kekuningan. Bunga dengan 2-3 helai yang
tumbuh di ujung batang. Tipe buahnya termasuk
dalam buah padi. Memiliki biji berwarna hijau
pucat dan berbentuk elips.

Gulma P. conjugatum dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar sebagai pakan ternak
terutama sapi dan kerbau. Selain itu, daun gulma
ini dapat digunakan untuk mengobati luka, yaitu
dengan daun dicuci hingga bersih kemudian
ditumbuk hingga halus dan ditempelkan di
bagian yang luka.

i. Cenchrus purpureus Schumach.

Gambar 4.27 Cenchrus purpureus Schumach.
(Dokumentasi Penelitian)
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Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Cenchrus L.

Spesies : Cenchrus purpureus Schumach.

(Gbif, 2022)
Deskripsi Tumbuhan
Cenchrus purpureus Schumach. memiliki

nama lokal rumput gajah (Jawa) dan masyarakat
sekitar menyebutnya dengan suket blembem,
karena memiliki ukuran daun yang lebih besar
dibanding dengan jenis gulma rumput lainnya.
Gulma C. purpureum merupakan gulma urutan
ketiga yang mendominasi perkebunan Kkaret
Kecamatan Sidorejo. Gulma ini mudah
ditemukan di berbagai tempat, seperti di
perkebunan, persawahan, di tepi jalan dan
sungai. Masyarakat sekitar memanfaatkan
gulma C. purpureus sebagai pakan ternak
terutama sapi, kerbau dan kuda.

Gulma C. purpureus berakar tunggang,
berwarna putih kecoklatan dan memiliki
panjang akar sekitar 4,6 cm. Batang C. purpureus

berwarna hijau dengan tinggi 10-30 cm.
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Permukaan batangnya berambut halus dan
beruas, bulat dan menjalar. Daun C. purpureus
majemuk berwarna hijau tua dengan panajng
daun sekitar 23 cm dan lebar 4 cm. Bangun daun
pita, ujung daun runcing, pangkal daun
meruncing, tepi daunnya rata. Memiliki tulang
daun sejajar dan permukaan daunnya berbulu
halus. Hikmawati (2020) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa bunga gulma C.
purpureus berbentuk tandan dan termasuk
dalam bunga majemuk dengan warna bunga
kuning keemasan. Buahnya termasuk buah padi,
bijinya warnanya hijau kekuningan dan
berbentuk elips.

j.  Oplismenus burmannii (Retz.) P. Beauv.

Gambar 4.28 Oplismenus burmannii (Retz.) P. Beauv.
(Dokumentasi Penelitian)

- Klasifikasi Tumbuhan
Kingdom : Plantae
Devision : Tracheophyta
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Class : Magnoliopsida

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Oplismenus P. Beauv

Spesies : Oplismenus burmannii (Retz.) P.

Beauv (Itis.gov, 2022)
Deskripsi Tumbuhan
Oplismenus burmannii (Retz.) P. Beauv

merupakan salah satu jenis gulma rumput dalam
famili Poaceae. Gulma O. burmannii memiliki
nama lokal lamisan bulu, karena daunnya yang
berombak dan berbulu halus. Daunnya
termasuk daun majemuk dengan bangun lancet.
Ujung duannya runcing dan pangkal daunnya
meruncing. Memiliki tulang daun sejajar,
berwarna hijau muda dengan panjang 5,3 cm
dan lebar 1,4 cm. Batang O. burmannii berbentuk
bulat dengan arah tumbuh batang menjalar.
Permukaan batang berambut dan memiliki
panjang batang sekitar 18 cm. Akarnya serabut
berwarna putih kecoklatan dengan panjang 3,6
cm. Bunga berbentuk bulir dan berwarna putih
keunguan, buahnya kering dan berbentuk
lonjong serta biji berwarna putih kecoklatan.
Habitat O. burmannii ditemukan ditempat yang

lembab dan sedikit terkena sinar matahari. O.



140

burmannii sering dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar sebagai pakan ternak.
13. Famili Pteridaceae

a. Adiantum capillus-veneris L.

Gambar 4.29 Adiantum capillus-veneris L.
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Polipodiopsida

Ordo : Polypodiales

Family : Pteridaceae

Genus : Adiantum L.

Spesies : Adiantum capillus-veneris L.

(Itis.gov, 2022)
- Deskripsi Tumbuhan
Adiantum capillus-veneris L. atau suplir

merupakan satu-satunya gulma paku dalam
famili Pteridaceae yang ditemukan di Kebun
karet Kecamatan Sidorejo. Gulma ini berasal dari
Amerika dan menyebar di seluruh dunia. Habitat

gulma ini berada di tempat yang lembab,
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ternaungi dan teduh. Gulma ini tidak tahan
terhadap paparan sinar matahari (Khan et al,
2017).

Daun A. capillus-veneris termasuk daun
majemuk dengan bangun ginjal. Memiliki ujung
daun yang terbelah dan pangkal daunnya
tumpul. Warna daunnya hijau muda dengan
panjang daun sekitar 2,5 cm dan lebar 1,2 cm.
Tepi daunnya berombak dan permukaan
daunnya licin mengkilap, di bagian bawah
permukaan daunnya terdapat spora yang
berbentuk bulat dengan warna coklat. Memiliki
akar serabut berwarna coklat kehitaman dengan
panjang 3,6 cm. Gulma ini memiliki rhizoma
berwarna coklat yang tumbuhnya menjalar.

Gulma A. capillus-veneris biasanya
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai
tanaman hias. Ibraheim et al (2011)
mengungkapkan gulma paku suplir memiliki
kandungan flavonoid, steroid, triterpenoid dan
antimikroba melawan bakteri E. coli. Penelitian
Trivedi (2009) mengungkapkan potensi lain
dari Adiantum capillus-veneris sebagai obat

tradisional untuk mengatasi penyakit cacar.
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14. Famili Rubiaceae

a. Spermacoce remota Lam.

Gambar 4.30 Spermacoce remota Lam.
(Dokumentasi Penelitian)

- Kilasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Gentianales

Family : Rubiaceae

Genus : Spermacoce L.

Spesies : Spermacoce remota Lam.

(Itis.gov, 2022)
- Deskripsi Tumbuhan
Spermacoce remota Lam. memiliki nama

lokal kancing palsu. Gulma S. remota tergolong
dalam salah satu jenis gulma daun lebar dalam
famili Rubiaceae. Habitat gulma ini di temukan di
tempat yang terkena paparan sinar matahari
dengan kondisi tanah yang sedikit keras.
Masyarakaat sekitar memanfaatkan gulma ini

sebagai pakan ternak.
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Gulma S. remota memiliki akar tunggang
berwarna putih kecoklatan dengan panjang 13,6
cm. Batangnya berbentuk segitiga, tegak lurus,
permukaannya beruas serta panjangnya sekitar
33 cm. Daun gulma ini termasuk daun tunggal
dengan bangun daun lanset. Ujung daunnya
meruncing dan pangkalnya runcing. Daunnya
berwarna hijau dengan tepi daun hitam dan rata.
Memiliki tulang daun menyirip, permukaan
daunnya berbulu halus dengan panjang daun 3,8
cm dan lebar 1 cm. Bunga gulma ini terletak di
ketiak dayn dan setiap ketiaknya terdapat
banyak bunga berwarna putih. Buah gulma ini
termasuk buah kering berbentuk kapsul dan

bijinya lonjong berwarna coklat mengkilap.

15. Famili Urticaceae

a.

Urtica urens L.

Gambar 4.31 Urtica urens L.
(Dokumentasi Penelitian)
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Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Rosales

Family : Urticaceae

Genus : Urtica L.

Spesies : Urtica urens L. (Itis.gov, 2022)

Deskripsi Tumbuhan
Urtica urens L. biasa dikenal dengan

nama jelatang. Gulma ini termasuk ke dalam
jenis gulma berdaun lebar dalam famili
Urticaceae. Habitat gulma ini dapat ditemukan di
padang rumput, perkebunan dan ladang.
Mashiah (2021) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa daun Urtica urens
berpotensi sebagai sampo tradisional untuk
mengatasi ketombe, karena mengandung
antibakteri dan antijamur.

Daun Urtica urens termasuk daun
tunggal dengan bangun jorong. Memiliki ujung
daun yang runcing dan pangkalnya meruncing.
Memiliki tulang daun menyirip, tepi daunnya
bergerigi kasar dan permukaannya berbulu
halus. Daun gulma ini berwarna hijau muda
dengan panjang 3 cm dan lebar 2,6 cm.

Batangnya tergolong batang basah yang
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berbentuk bulat dan tegak lurus. Permukaan
batangnya berambut dan memiliki panjang
batang sekitar 3,6 cm. Akar gulma ini adalah
akar tunggang dengan panjang 6 cm dan
berwarna putih. Bunganya tergolong bunga
majemuk berbentuk bulir dan berwarna putih
kehijauan. Buah kering dan kulit bijinya terdapat
bintik-bintik coklat pucat.

16. Famili Zingiberaceae

a. Hedychium flavescens Carey ex Roscoe

Gambar 4.32 Hedychium flavescens Carey ex Roscoe

(Dokumentasi Penelitian)
Klasifikasi Tumbuhan

Kingdom : Plantae

Devision : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Zingiberales

Family : Zingiberaceae

Genus : Hedychium ]. Koenig

Spesies : Hedychium flavescens Carey ex

Roscoe (Itis.gov, 2022)
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Deskripsi Tumbuhan
Hedychium flavescens Carey ex Roscoe

merupakan salah satu jenis gulma berdaun lebar
dalam famili  Zingiberaceae. = Hedychium
flavescens biasa dikenal dengan halia kuning
karena memiliki bunga yang indah dan menarik
dengan mahkota bunga berwarna cream dan
putik berwarna kuning. Bunga tumbuhan ini
termasuk bunga tunggal dengan bentuk kupu-
kupu yang terletak di ujung batang. Selain
memiliki bentuk dan warna yang menarik,
bunga ini memiliki bau yang harum. Oleh karena
itu, tumbuhan ini dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar sebagai tanaman hias.

Daun H. flavescens termasuk daun
tunggal dengan bangun daun memanjang.
Warna daunnya hijau tua, permukaan atas
daunnya licin mengkilap sedangkan permukaan
bawah daunnya berbulu halus dan rapat.
Memiliki tulang daun menyirip dengan tepi daun
yang rata. Ujung daunnya meruncing, pangkal
daun runcing dan panjang daun sekitar 10,3 cm
serta lebar daunnya 4,2 cm. Batangnya
berbentuk bulat dengan arah tumbuh batangnya

tegak lurus. Permukaan batangnya beruas dan
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memiliki panjang batang sekitar 45 cm. sistem
perakaran serabut dengan warna putih
kecoklatan dan panjang 3 cm. Memiliki buah
buni berbentuk kapsul dan memiliki biji

berbentuk bulat dengan warna merah.

D. Potensi dan Pemanfaatan Gulma di Kebun Karet
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan kepada masyarakat sekitar, diketahui
bahwa  masyarakat sebagian  mengetahui  dan
memanfaatkan gulma dengan berbagai macam manfaat dan
pengolahan. Jenis gulma, pemanfaatan dan pengolahannya

disajikan pada tabel 4.8.



Tabel 4.8 Potensi, Organ, Khasiat dan Cara Pengolahan Gulma
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No. Spesies Potensi Organyang Keterangan Cara Pengolahan
Digunakan (Khasiat)
1. Centella Obat Organ Meredakan demam, Demam: pegagan ditumbuk
asiatica (L.) Tradisional tumbuhan menyembuhkan luka  ditambah dengan garam dan air
Urb. diatas tanah (Dalimarta, 2001), kemudian diminum sebelum
menghambat proses makan.
penuaan pada kulit Penyembuh luka: daun ditumbuk
(Chenetal,, 2005) dan dilumatkan kemudian
dan masalah ditempelkan pada bagian yang
pencernaan sakit (Badrunasar, 2017).
Daun Mengobati panu di Daun dicuci kemudian digosok-
wajah gosokkan ke area wajah yang
terdapat panu.
Pangan Daun dan Sayuran dan lalapan dimasak
Tunas
Pakan - - -
Ternak
2. Eryngium Pangan Daun Bumbu penyedap Daunnya dihaluskan.
foetidum L. masakan
Obat Akar Sakit gigi, gangguan Sakit kepala: Akar direbus
Tradisional pencernaan, diare, dengan mahkota bunga ros dan

sakit kepala (Erdem
etal.,, 2015).

seledri hingga mendidih
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No. Spesies Potensi Organyang Keterangan Cara Pengolahan
Digunakan (Khasiat)
kemudian disaring dan diminum
airnya (Handayani, 2015).
3. Caladium Tanaman Daun Sebagai tanaman hias -
bicolor Hias atau dekorasi hiasan
(Aiton)
Vent.
4, Ageratum Obat Organ Pereda luka, Pereda luka: daun dicuci
conyzoides Tradisional  tumbuhan gangguan pencernaan kemudian ditumbuk hingga halus
L. diatas tanah lalu diurap pada bagian yang
sakit.
Pencernaan: Batang dipotong-
potong direbus hingga matang.
Kemudian disaring dan diminum
airnya (Badrunasar, 2017).
5. Bidens Obat Organ Pereda demam, direbus seluruh organ ketul
pilosa L. Tradisional  tumbuhan influenza dan radang  ditambah 200 mg babakan pule, 3

diatas tanah tenggorokan g daun sembung, 2 g daun poko
dan 130 ml air kemudian diseduh
(Badrunasar, 2017).

Daun Obat diare Daun dicuci bersih, kemudian

direbus dan didinginkan.
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No. Spesies Potensi Organyang Keterangan Cara Pengolahan
Digunakan (Khasiat)
Kemudian disaring dan diminum
airnya (Rohmah, 2020).
Pangan Daun Sayuran dimasak
6. Synedrella Obat Daun Mengatasi cegukan Daun direbus hingga mendidih
nodiflora Tradisional dan mengobati kemudian disaring dan diminum
(L.) Gaertn. rematik airnya (Ray.,, et al,, 2013).
Pangan Daun Sayuran Dimasak
Pakan Daun - -
Ternak
7. Acmella Obat Daun, Obat sakit gigi Daun dicuci hingga bersih
caulirhiza Tradisional = Bunga kemudian ditumbuk hingga halus
Delile sampai mengeluarkan air dan
berbentuk seperti pasta. Pasta
kemudian dioleskan pada gigi
yang sakit (Sari, 2019).
8. Cyperus Pakan Organ - -
imbricatus Ternak tumbuhan
Retz. diatas tanah
9. Cyperus iria Pakan Organ - -
L. Ternak tumbuhan

diatas tanah
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No. Spesies Potensi Organyang Keterangan Cara Pengolahan
Digunakan (Khasiat)
10.  Cyperus Pakan Organ - -
kyllingia L. Ternak tumbuhan
diatas tanah
11.  Pteridium Pangan Daun Sayuran Dimasak
aquilinum Obat Daun Obat luka infeksi Daun ditumbuk hingga halus dan
(L.) Kuhn Tradisional (Nurcahyani, 2021) dioleskan pada luka.
Tanaman Seluruh Sebagai tanaman hias -
Hias Organ atau dried flowers
12.  Dryopteris Tanaman Seluruh Sebagai tanaman hias -
cristata (L.) Hias Organ atau dried flowers
A. Gray
13. Mimosa Obat Akar Rematik Akar direndam dalam arak putih
pudica L. Tradisional selama 2 minggu kemudian
diminum.
Obat Batuk berdahak  Akar direbus kemudian diminum
airnya.
Daun Insomia Daun direbus hingga mendidih
kemudian diminum airnya
14.  Calopogoniu Pakan Organ - -
m Ternak tumbuhan

diatas tanah
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No. Spesies Potensi Organyang Keterangan Cara Pengolahan
Digunakan (Khasiat)
mucunoides  Mencegah Seluruh Mencegah erosi dan Ditanam 60 cm dari pohon karet
Desv Erosi, Organ penghambat
Penghamba tumbuhnya gulma
t Gulma alang-alang (Chen &
Aminah, 2010).
15.  Clidemia Pakan Organ - -
hirta (L) D. Ternak tumbuhan
Don diatas tanah
Obat Daun Mengobati Keputihan, Daun senggani ditambah biji
Tradisional tifus pinang/kuncup bunga cempaka
dan rimpang jahe dipotong kecil-
kecil, kemudian direbus dengan 3
gelas air dan 1 sendok makan
cuka sampai mendidih, lalu
disaring dan diminum airnya.
Pangan Buah Buahan Dimakan
16.  Oxalis Obat Daun Obat batuk Daun dibersihkan kemudian
barrelieri L.  Tradisional cairannya dikeluarkan lalu

dimakan atau dengan daun
direbus, lalu disaring dan
diminum airnya (Hadi et al.,.,
2016).
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No. Spesies Potensi Organyang Keterangan Cara Pengolahan
Digunakan (Khasiat)
Pakan Organ - -
Ternak tumbuhan
diatas tanah
17.  Phyllanthus  Obat Organ Obat malaria, obat Seluruh organnya direbus dan
niruri L. Tradisional  tumbuhan kuning, ditambahkan dengan kunyit,
diatas tanah kemudian direbus. Diminum
setiap pagi dan malam hari
(Syarif, Suryotomo, & Soeprapto,
2011).
18.  Peperomia Pangan Daun Sayuran Dimasak
pellucida Obat Daun Obat sakit kepaladan 15 Daun dicuci hingga bersih dan
(L.) Kunth Tradisional pencernaan diremas-remas kemudian
digunakan sebagai pilis.
19.  Axonopus Pakan Organ - -
compressus  Ternak tumbuhan
(Sw.) Beauv. diatas tanah
Obat Daun Obat Jerawat Daun ditumbuk hingga halus dan
Tradisional ditambah dengan sedikit air
kemudian ditempelkan pada
jerwat (Isroati, 2020)
20.  Cynodon Pakan Organ - -
dactylon (L.) Ternak tumbuhan

Pres.

diatas tanah
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No. Spesies Potensi Organyang Keterangan Cara Pengolahan
Digunakan (Khasiat)
21.  Digitaria Pakan Organ - -
didactyla Ternak tumbuhan
Willd. diatas tanah
22.  Digitaria Pakan Organ - -
longiflora Ternak tumbuhan
(Retz.) Pres. diatas tanah
23.  Eleusine Obat Akar Obat Diare Dicucui akarnya hingga bersih
indica L. Tradisional kemudian direbus dengan 2 gelas
air hingga mendidih lalu disaring
kemudian diminum (Badrunasar,
2017)
24.  Microstegiu ~ Pakan Organ - -
m vimineum Ternak tumbuhan
(Trin.) A diatas tanah
Camus
25.  Panicum Pakan Organ - -
trichoides Ternak tumbuhan
Sw. diatas tanah
26.  Paspalum Pakan Organ - -
conjugatum  Ternak tumbuhan

P.J. Bergius

diatas tanah
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No. Spesies Potensi Organyang Keterangan Cara Pengolahan
Digunakan (Khasiat)
27.  Cenchrus Pakan Organ - -
purpureus Ternak tumbuhan
Schumach. diatas tanah
28. Oplismenus  Pakan Organ - -
burmannii Ternak tumbuhan
(Retz.) P. diatas tanah
Beauv.
29. Adiantum Tanaman Seluruh Sebagai tanaman hias -
capillus- Hias organ atau dekorasi
veneris L. ruangan
30. Spermacoce Pakan Organ - -
remota Lam. Ternak tumbuhan
diatas tanah
31.  Urtica urens Obat Daun Perawatan rambut Ditumbuk hingga halus dan diberi
L. Tradisional air sedikit untuk masker rambut
(Mashiah, 2021).
32. Hedychium  Tanaman Bunga Sebagai tanaman hias -
flavescens Hias karena memiliki

Carey ex
Roscoe

bunga yang indah dan
harum




156

Masyarakat umumnya memanfaatkan gulma
sebagai pakan ternak, seperti Centella asiatica (L.) Urb.,
Synedrella nodiflora (L.) Gaertn., Calopogonium mucunoides
Desv., Cyperus imbricatus Retz., Cyperus iria L., Cyperus
kyllingia L., Clidemia hirta (L.) D. Don, Oxalis barrelieri L.,
Axonopus compressus (Sw.) Beauv., Cynodon dactylon (L.)
Pres., Digitaria didactyla Willd., Digitaria longiflora (Retz.)
Pres., Microstegium vimineum (Trin.) A. Camus., Panicum
trichoides Sw., Paspalum conjugatum P.J. Bergius., Cenchrus
purpureum Schumach., Oplismenus burmannii (Retz.) P.
Beauv., dan Spermacoce remota Lam. sebagai sumber
pangan (Centella asiatica (L.) Urb., Eryngium foetidum L.,
Bidens pilosa L., Synedrella nodiflora (L.) Gaertn., Pteridium
aquilinum (L.) Kuhn, Clidemia hirta (L.) D. Don, Peperomia
pellucida (L.) Kunth.), sebagai obat tradisional (Centella
asiatica (L.) Urb., Eryngium foetidum L. Ageratum
conyzoides L., Bidens pilosa L., Synedrella nodiflora (L.)
Gaertn., Acmella caulirhiza Delile, Pteridium aquilinum (L.)
Kuhn, Mimosa pudica L., Clidemia hirta (L.) D. Don, Oxalis
barrelieri L., Phylanthus niruri L., Peperomia pellucida (L.)
Kunth., Axonopus compressus (Sw.) Beauv., Eleusine indica
L, Urtica urens L.), pencegah erosi (Calopogonium
mucunoides Desv), penghambat gulma (Calopogonium

mucunoides Desv), dan sebagai tanaman hias (Caladium
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bicolor (Aiton) Vent, Pteridium aquilinum (L.) Kuhn,
Dryopteris cristata (L.) A. Gray, Adiantum capillus-veneris L.,
Hedychium flavescens Carey ex Roscoe).
1. Potensi Gulma sebagai Pakan Ternak
Jenis ternak yang dimiliki oleh masyarakat
sekitar, yaitu sapi, kambing dan kerbau. Berdasarkan
hasil penelitian, pemanfaatan gulma sebagai pakan
ternak paling banyak ditemukan pada famili Poaceae
yang tergolong dalam jenis gulma rumputan. Hal ini
sesuai dengan penelitian Ernawati et al (2015) yang
menyatakan bahwa ternak lebih menyukai gulma
rumputan daripada gulma berdaun lebar.
2. Potensi Gulma sebagai Sumber Pangan
Masyarakat sekitar ~Kecamatan Sidorejo
memanfaatkan gulma Centella asiatica (L.) Urb,
Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. sebagai sayur bening,
tumisan dan dibuat bakwan goreng. Pteredium
aquilinum (L.) Kuhn biasanya diolah menjadi sayur
santan. Sedangkan Eryngium foetidum L. dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai bumbu penyedap karena
memiliki rasa dan aroma seperti ketumbar.
3. Potensi Gulma sebagai Obat Tradisional
Meskipun gulma dikenal oleh masyarakat

memiliki banyak dampak negatif, tetapi terdapat
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beberapa gulma yang memiliki khasiat sebagai obat
untuk mengatasi berbagai penyakit. Menurut Suharja et
al (2017) tumbuhan yang berkhasiat obat adalah
tumbuhan yang memiliki organ, seperti akar, batang,
biji, daun dan buah yang berpotensi dapat mengurangi
rasa sakit atau dan berpotensi menyembuhkan. Hasil
wawancara yang telah dilakukan, dari 32 spesies gulma,
terdapat 15 spesies gulma yang sering dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai obat untuk meredakan demam,
menyembuhkan luka, mengobati masalah pencernaan,
sakit kepala, radang tenggorokkan, mengobati rematik,
mengatasi batuk, mengobati malaria, sebagai obat
jerawat, obat diare dan sebagai perawatan rambut. Pada
tabel 4.5 organ gulma yang digunakan berupa daun,
akar, bunga dan seluruh organ yang penggunaannya
diolah dengan cara direbus, ditumbuk dan dijadikan
ekstrak.
Potensi Gulma sebagai Pencegah Erosi

Gulma Calopogonium  mucunoides Desv.,,
memiliki kemampuan untuk memperbaiki kondisi tanah
yang telah terdegradasi. Chen et al (2010)
mengungkapkan  bahwa  gulma  Calopogonium
mucunoides mampu melindungi tanah dari erosi dan air

hujan. Hal ini dikarenakan C. mucunoides memiliki
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banyak akar yang mampu mencekam tanah sehingga
tanah tidak hanyut oleh adanya air.
Potensi Gulma sebagai Penghambat Gulma lainnya

Gulma Calopogonium mucunoides merupakan
gulma yang dipelihara oleh masyarakat sekitar. Gulma
ini dipercaya oleh masyarakat mampu menghambat
pertumbuhan gulma alang-alang pada perkebunan
karet. Hal ini sependapat dengan penelitian Ahmad
(2014) bahwa gulma Calopogonium mucunoides
memiliki kemampuan untuk mengendalikan
pertumbuhan gulma lainnya di perkebunan sawit,
mencegah erosi dan menambah kesuburan tanah.
Gulma alang-alang tergolong gulma ganas yang akan
mengakibatkan penurunan hasil prosuktivitas tanaman
karet, sehingga perlu adanya pencegahan. Pencegahan
dengan gulma Calopogonium mucunoides yang
dilakukan oleh masyarakat sekitar yaitu dengan gulma
ditanam dengan jarak 60 cm dari pohon karet.
Potensi Gulma sebagai Tanaman Hias

Tanaman hias saat ini sedang populer di
kalangan masyarakat. Kuswanto et al (2022)
berpendapat bahwa masyarakat berlomba-lomba
memodifikasi tanaman hias baik dari segi warna bunga,

daun bahkan aroma tanaman sehingga memiliki nilai
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jual yang tinggi. Gulma yang ditemukan di kebun karet
Kecamatan Sidorejo yang berpotensi sebagai tanaman
hias adalah Caladium bicolor (Aiton) Vent. dan
Hedychium flavescens Carey ex Roscoe termasuk gulma
yang dapat diperjual belikan karena memiliki warna
daun yang menarik dan bunga yang indah serta harum
sehingga menarik perhatian pecinta tanaman hias yang
digunakan sebagai dekorasi ruangan. Gulma Pteridium
aquilinum (L.) Kuhn, Dryopteris cristata (L.) A. Gray,
Adiantum capillus-veneris L., merupakan gulma pakuan
yang biasanya dijadikan herbarium kering (Dried
flowers) sehingga memiliki nilai keestetikan dan apabila

dijual memiliki nilai jual yang tinggi.



BABV
PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian inventarisasi dan identifikasi gulma
yang dilakukan di kebun karet Kecamatan Sidorejo
diperoleh nilai keanekaragaman jenis gulma
termasuk kategori sedang (H' = 2,11). Stasiun II
memiliki nilai indeks keanekaragaman tertinggi (H’
= 2,50), kemudian stasiun III (H = 1,93) dan
terendah adalah stasiun I (H’' = 1,90). Ditemukan 32
jumlah spesies dari 16 famili dengan total individu
999 dengan kelimpahan jenis terbesar yaitu Rumput
Pait (Paspalum conjugatum P.]. Bergius). Jenis famili
yang ditemukan terdiri dari 2 famili Apiaceae
(Centella asiatica (L.) Urb., Eryngium foetidum (L.)),
1 famili Araceae (Caladium bicolor (Aiton) Vent.), 4
famili Asteraceae (Ageratum conyzoides L., Bodens
pilosa L., Synedrella nodiflora (L.) Gaertn., dan
Acmella caulirhiza Delile), 3 famili Cyperaceae
(Cyperus imbricatus Retz., Cyperus iria L. dan Cyperus

kyllingia L.), 1 famili Dennstaedtiaceae (Pteredium
161
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aquilinum (L) Kuhn), 1 famili Dryopteridaceae
(Dryopteris cristata (L.) A. Gray), 2 famili Fabaceae
(Mimosa pudica L., dan Calopogonium mucunoides
Desv), 1 famili Melastomataceae (Clidemia hirta (L.)
D. Don), 1 famili Oxalidaceae (Oxalis barrelieri L.), 1
famili Phyllanthaceae (Phyllanthus niruri L.), 1 famili
Piperaceae (Peperomia pellucida (L.) Kunth), 10
famili Poaceae (Axonopus compressus (Sw.) Beauv.,
Cynodon dactylon (L.) Pres. Digitaria didactyla
Willd.,, Digitaria longiflora (Retz.) Pres., Eleusine
indica L., Microstegium vimineum (Trin.) A. Camus,
Panicum trichoides Sw., Paspalum conjugatum P.].
Bergius, Cenchrus purpureum Schumach., dan
Oplismenus burmannii (Retz.) P. Beauv.), 1 famili
Pteridaceae (Adiantum capillus-veneris L.), 1 famili
Rubiaceae (Spermacoce remota Lam.), 1 famili
Urticaceae (Urtica urens L) dan 1 famili
Zingiberaceae (Hedychum flavescens Carey ex
Roscoe).

Jenis gulma berdasarkan morfologinya dibagi
menjadi 4, yaitu jenis gulma rumputan (Grasses),
gulma daun lebar (Broadleaf Weeds), gulma tekian
(Sedges) dan gulma pakuan (Fern). Karakter

morfologi gulma yang ditemukan di Kebun Karet
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Kecamatan Sidorejo diidentifikasi berdasarkan
karakter morfologi organ tumbuhan berupa daun,
3. Gulma yang ditemukan di kebun karet Kecamatan
Sidorejo umumnya berpotensi sebagai pakan
ternak, sumber pangan, obat tradisional, pencegah
erosi, pencegah pertumbuhan gulma ganas dan
sebagai tanaman hias. Bagian gulma yang digunakan
adalah akar, batang, daun dan seluruh organ dengan
pengolahan dengan cara ditumbuk, diminum,

dioleskan dan dimakan.

B. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disarankan sebagai berikut:

1. Penelitian tentang inventarisasi dan identifikasi
jenis gulma di kebun Karet Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai keanekaragaman vegetasi gulma yang
lebih luas supaya masyarakat mengetahui jenis-
jenis gulma yang dominan sehingga pengendalian
gulma yang tepat dan efisien dapat diterapkan.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
analisis potensi dan indeks nilai penting gulma guna

menunjang keberlanjutan SDH.
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3. Perlu adanya pengembangan untuk budidaya gulma
yang berpotensi sebagai tanaman obat dan tanaman
hias yang memiliki nilai jual yang tinggi.

4. Perluadanya pengelolaan gulma yang lebih baik dan
tepat sehingga kehadirannya tidak merugikan,
tetapi dapat memberikan manfaat bagi

keseimbangan lingkungan.
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Sidorejo
Stasiun 1
Spesies Jumlah Pi Ln Pi Pi In Pi
(Ni/N)
Caladium bicolor (Aiton.) 2 0,01 -5,24 -0,03
Vent
Paspalum conjugatum P.]. 139 0,37 -1,00 -0,37
Bergius
Digitaria didactyla Willd. 73 0,19 -1,64 -0,32
Oplismenus burmannii 9 0,02 -3,74 -0,09
(Retz.) P. Beauv.
Cyperus kyllingia L. 4 0,01 -4,55 -0,05
Ageratum conyzoides L. 1 0,00 -5,93 -0,02
Calopogonium mucunoides 11 0,03 -3,53 -0,10
Mimosa pudica L. 0,02 -3,74 -0,09
Phyllanthus niruri L. 0,02 -4,14 -0,07
Pennisetum purpureum 4 0,01 -4,55 -0,05
Schumach.
Eryngium foetidum L. 2 0,01 -5,24 -0,03
Panicum trichoides Sw. 6 0,02 -4,14 -0,07
Oxalis barrelieri L. 2 0,01 -5,24 -0,03
Urtica urens L. 2 0,01 -5,24 -0,03
Eleusine indica L. 4 0,01 -4,55 -0,05
Axonopus compressus (Sw.) 67 0,18 -1,73 -0,31
Acmella caulirhiza Delile 36 0,10 -2,35 -0,22
JUMLAH 377 1,90




Lampiran 1 Lanjutan

Stasiun II
Spesies Jumlah Pi Ln PiIn
(Ni/N) Pi Pi

Axonopus compressus 9 0,04 - -0,13
(Sw.) Beauv. 3,20

Clidemia hirta (L.) D. 2 0,01 - -0,04
Don 4,70

Dryopteris cristata (L.) 8 0,04 - -0,12
A. Gray 3,31

Peperomia pellucida 23 0,10 - -0,24
(L.) Kunth 2,26

Panicum trichoides 3 0,01 - -0,06
Sw. 4,30

Ageratum conyzoides 2 0,01 - -0,04
L. 4,70

Mimosa pudica L. 1 0,00 - -0,02
5,39

Phyllanthus niruri L. 2 0,01 - -0,04
4,70

Paspalum conjugatum 3 0,01 - -0,06
P.J. Bergius 4,30

Cyperus iria L. 3 0,01 - -0,06
4,30

Oxalis barrelieri L. 15 0,07 - -0,18
2,69

Centella asiatica (L.) 9 0,04 - -0,13
Urb. 3,20

Pennisetum 39 0,18 - -0,31
purpureum Schumach. 1,73

Synedrella nodiflora 8 0,04 - -0,12
(L.) Gaertn 3,31

Cyperus kyllingia L. 9 0,04 - -0,13
3,20

Cynodon dactylon (L.) 10 0,05 - -0,14
Pres. 3,09

Adiantum capillus- 38 0,17 - -0,30
veneris L. 1,76
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Digitaria didactyla 32 0,15 - -0,28
Willd. 1,93
Pteridium aquilinum 2 0,01 - -0,04
(L) Kuhn 4,70
Hedychium flavescens 1 0,00 - -0,02
Carey ex Roscoe 5,39
Bidens pilosa L. 1 0,00 - -0,02
5,39
JUMLAH 220 2,50
Stasiun III
Spesies Jumlah Pi LnPi Piln
(Ni/N) Pi

Calopogonium 60 0,15 -1,90 -0,28
mucunoides
Oplismenus burmannii 34 0,08 -2,47 -0,21
(Retz.) P. Beauv.
Digitaria didactyla Willd. 106 0,26 -1,33  -0,35
Paspalum conjugatum P.]. 84 0,21 -1,57 -0,33
Panicum trichoides Sw. 0,01 -4,20 -0,06
Hedychium flavescens 0,02 -4,05 -0,07
Carey ex Roscoe
Pennisetum purpureum 72 0,18 -1,72  -0,31
Schumach.
Microstegium vimineum 11 0,03 -3,60 -0,10
(Trin.) A. Camus
Axonopus compressus 2 0,00 -5,30 -0,03
(Sw.) Beauv.
Synedrella nodiflora (L.) 1 0,00 -6,00 -0,01
Gaertn.
Spermacoce remota Lam. 2 0,00 -5,30 -0,03
Digitaria longiflora 15 0,04 -3,29 -0,12

(Retz.) Pres.
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Cyperus imbricatus Retz. 2 0,00 -5,30 -0,03
JUMLAH 402 1,93
Lampiran 2

Dokumentasi Kegiatan

Gambar 4. Kondisi Kebun Gambar 5..P.emasangan
Karet Plot Penelitian
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Gambar 6. Dokumentasi
Bersama Pekerja di Kebun
Karet
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